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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
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terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
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Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
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terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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KATA PENGANTAR 
Segala puji kami panjatkan kehadirat ALLAH swt yang telah 
melimpahkan berkah dan karunia yang begitu luar biasa kepada 
kami,baik itu kesehatan, kecerdasan serta hati yang selalu mengingat-
NYA. Sehingga kami berusaha untuk menyelesaikan Laporan Akhir 
Kuliah Kerja Nyata Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Angkatan 54 Desa Ulugalung Kecamatan Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng. 
Melalui hasil pengamatan yang kami lakukan pada awal 
observasi kami menyusun mengenai sejarah desa Ulugalung Kecamatan 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng, Letak Geografis, Struktur Penduduk 
serta sarana dan prasarana. Adapun metode yang kami pakai dalam 
melaksanakan program kerja adalah metode intervensi sosial dan 
pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat sehingga besar harapan 
kami buku ini/laporan akhir kami dapat bermanfaat bagi seluruh pihak 
yang membacanya sehingga mengetahui gambaran umum mengenai desa 
Ulugalung kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng. 
Terima kasih kami ucapkan kepada Bapak Bupati Bantaeng, Pak 
Camat Eremerasa dan kepala desa Ulugalung yang telah memberikan 
kami izin untuk mengabdi di desa Ulugalung, dan terimakasih pula kami 
ucapkan kepada Bapak Rusli HB serta keluarga yang telah merawat kami 
dengan baik dan memberikan kami pelayanan yang begitu 
menyenangkan serta kepada masyarakat desa Ulugalung kami haturkan 
terimakasih atas keramahannya selama kami KKN di tempat ini. Dan tak 
lupa juga terimakasih kepada posko Desa Ulugalung kami semua luar 
biasa. 
Bantaeng, 16 Juli 2017 
Tim Penyusunan, 
 
Posko Desa Ulugalung 
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MUQADDIMAH 
 
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 
 
Dalam kehidupan tiada yang abadi,  
karena setiap “selamat datang” akan  
selalu diakhiri dengan  
“selamat tinggal”. 
 
Jangan selalu katakana “masih ada 
waktu” atau “nanti saja”. Lalukan 
segara, gunakan waktumu dengan 
bijak. 
 
Jangan jadikan kegagalan kemarin 
sebagai penghambat hari ini. 
Semangat untuk membuat hari esok 
lebih baik melalui hari ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan bentuk 
pengabdian pada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas 
keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan 
kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan 
bertempat di daerah setingkat kecamatan. Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi di Indonesia telah mewajibkan setiap perguruan tinggi 
untuk melaksanakan KKN sebagai kegiatan intrakurikuler yang 
memadukan tri dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa program studi dalam berbagai 
jurusan strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib. Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) sesunguhnya kuliah yang dilaksanakan dari ruang kelas ke 
ruang masyarakat. Ruang yang sangat luas dan heterogen dalam menguji 
teori-teori keilmuan yang telah didapatkan di bangku kuliah. Masyarakat 
adalah guru kehidupan yang ditemukannya di lokasi KKN.  
Teori-teori keilmuan yang didapatkan di bangku kuliah, 
kemudian diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah satu 
alat menguji kebenaran tersebut. Di sinilah dibutuhkan kreatifitas 
mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji nyali sebelum 
terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Mulai KKN mahsiswa mengenal persoalan masrakat yang 
bersifat “cross setoral” serta belajar memecahkan masalah dengan 
pendekatan ilmu (interdisipliner). Mahasiswa perlu menoleh dan 
merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta memberikan 
alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu memecahkan 
dan menanggulangi masalah tersebut. 
Tujuan yang diperoleh mahasiswa dari program kuliah kerja 
nyata adalah dapat mengembangkan pemikiran berdasarkan ilmu 
tekhnologi dan dalam upaya menumbuhkan, mempercepat, 
mempersiapkan kader-kader pembangunan serta memperoleh 
pengalaman belajar yang berharga melalui keterlibatan dalam masyarakat 
yang secara langsung menemukan, merumuskan, memecahkan dan 
menanggulangi permasalahan pembangunan secara prakmatis dan 
interdisipliner.   Adanya Kuliah Kerja Nyata mempunyai sasaran agar 
mahasiswa dapat menjadi generasi yang siap pakai dan sekaligus calon 
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penerus pembangunan utamanya di daerah pedesaan, baik dimasa 
sekarang maupun dimasa yang akan datang. 
Adapun manfaat dari kuliah kerja nyata antara lain: 
1. Manfaat Bagi Mahasiswa   
a. Memberikan pengelaman belajar dan bekerja kepada para 
mahasiswa tentang penerapan dan pengembangan ilmu dan 
teknologi di luar kampus. 
b. Melatih para mahasiswa agar lebih terampil dalam memecahkan 
masalah yang ada di dalam masyarakat agar dapat mampu 
memberdayakan masyarakat desa itu sendiri. 
c. Mendalami penghayatan mahasiswa terhadap manfaat ilmu 
pengetahuan yang dipelajari bagi pelaksanaan pembangunan. 
d. Melalui pengelaman belajar dan bekerja dalam melaksanakan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat secara langsung, akan 
menumbuhkan sifat profesional pada diri mahasiswa. 
e. Mengdalami dan menghayati adanya hubungan ketergantungan 
dan keterkaitan kerjasama antar sektor. 
2. Manfaat Bagi Masyarakat, Mitra dan Pemerintahan Daerah 
a. Memperoleh bantuan pemikiran dan ilmu pengetahuan dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembangunan. 
b. Memperoleh cara-cara baru yang dibutuhkan untuk 
merencanakan, merumuskan, dan melaksanakan pembangunan. 
c. Terbentuknya kader-kader penerus pembangunan di dalam 
masyarakat sehingga terjamin kelanjutan upaya pembangunan. 
d. Memajukan institusi. 
e. Terbentuknya link and match antara dunia pendidikan tinggi 
dengan masyarakat sebagai stakeholder. 
3. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi  
a. Memperoleh umpan balik sebagai hasil pengintegrasian 
mahasiswanya dengan proses pembangunan di tengah-tengah 
masyarakat sehingga kurikulum, materi perkuliahan dan 
pembangunan ilmu pengetahuan yang diasuh di perguruan 
tinggi dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata dari 
pembangunan. 
b. Memperoleh berbagai kasus yang berharga yang dapat 
digunakan sebagai contoh dalam memberikan materi 
perkuliahan dan menemukan berbagai masalah untuk 
pengembangan penelitian. 
c. Memperoleh hasil kegiatan mahasiswa, dapat menelaah dan 
merumuskan keadaan/ kondisi masyarakat yang berguna bagi 
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pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni serta 
dapat mendiagnosa secara tepat kebutuhan masyarakat sehingga 
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang dsiamalkan dapat 
sesuai dengan tuntutan nyata. 
d. Meningkatkan, memperluas dan mempererat kerja sama dengan 
instasi terkait atau departemen lain melalui kerjasama mahasiswa 
yang melaksanakan. 
Kepentingan lain dari dari program kuliah kerja nyata dapat 
ditemukan antara lain: melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum, dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian, demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Desa Ulugalung 
 Ulugalung merupakan nama yang diambil dari sebuah nama 
kampung yaitu ulugalung. Kampung ini merupakan perkampungan 
dipinggir hutan pada waktu itu dipimpin oleh seorang jannang karaeng 
pallaki untuk membuat petakan-petakan dekat mata air yang dinamai 
ulu(kepala) petakan sawah (galung) dari situlah dinamakan Ulugalung 
yang artinya pusat persawahan. 
 Asal usul penduduk Desa Ulugalung berasal dari pribumi asli. 
Ada 2(dua) dusun di desa ini yaitu Dusun Pullauwweng dan Dusun 
Katapang. Desa ulugalung terdiri dari beberapa kampung yaitu Bonto 
bu’ne, Pullauwweng, Dapoko’, Sampara, Baraya dan Bonto-bonto. Pada 
Masa Pemerintahan Pertama tahun 1970 Ulugalung diubah menjadi desa 
persiapan dari hasil pemekaran Desa onto dan beberapa wilayahnya 
Desa Katimorang (Lonrong) yang pada waktu itu desa persiapan 
ulugalung. Pada tahun 1974 Desa Ulugalung sudah resmi menjadi desa 
devenitif. 
 Desa Ulugalung berbatasan dengan Sebelah utara desa 
Mappilawing sebelah timur desa Lonrong sebelah selatan kelurahan 
Lamalaka dan sebelah barat desa Mamampang. Desa Ulugalung terdiri 
dari 5 dusun yaitu dusun Pullauweng, dusun Bonto bu’ne, dusun 
Barayya, dusun katapang dan dusun Cappabori. 
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C. Permasalahan 
 Berdasarkan  hasil survey yang dilakukan selama 3 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama Kuliah Kerja Nyata diantaranya: 
1. Bidang Edukasi 
a. Kurangnya kesadaran warga terhadap pendidikan 
b. Kurangnya kesadaran warga terhadap kebersihan area 
pemakaman sekitar 
c. Kurangnya perhatian warga dalam merawat dan menjaga 
kebersihan mesjid 
d. Kurangnya tenaga pengajar TPA dimesjid 
e. Rendahnya sumber daya manusia 
f. Kurangnya pemahaman warga terhadap kecanggihan 
teknologi 
g. Kurangnya pemahaman tentang syariat-syariat islam 
h. Kurangnya kesadaran moral warga  
2. Bidang Kesehatan 
a. Kurangnya kesadaran warga tentang kebersihan  
b. Kurangnya sarana kesehatan 
c. Lambannya penanganan sampah, sehingga menimbulkan 
aroma tidak sedap 
d. Masih kurangnya petugas kesehatan, bahkan dalam satu 
kampung sama sekali tidak memiliki petugas kesehatan 
e. Kurangnya penyuluhan kesehatan 
3. Bidang Pembangunan Dan Sosial 
a. Tidak ada meja belajar di TK/TPA 
b. Tidak ada tempat sampah di masjid 
c. Kurangnya sarana olahraga 
d. Tidak ada papan nama perkuburan 
e. Pemuda Desa Ulugalung kurang aktif dalam bersosialisasi 
dengan masyarakat sekitar 
f. Tidak adanya pos keamanan (pos kamling) 
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D. Biografi Mahasiswa KKN Angkatan 54 
Ahmad Roihan yang sering  dipanggil Royhand,  orang 
perantau dari kalimantan 
selatan kabupaten Tanah 
Bumbu ke Makassar untuk 
menuntut ilmu dan mencari 
pasangan hidup. Lahir pada 
tanggal 08 juni 1995 
merupakan anak kedua dari 
empat bersaudara. Awal masuk 
di dunia pendidikan pertama di 
SD Negeri Trimartani pada 
tahun 2001, kemudian 
melanjutkan  sekolah menegah 
pertama di SMP Negeri 2 
Sungai Loban pada tahun 2007. Kemudian saya melanjutkan sekolah 
menengah atas di daerah Makassar yaitu di SMA Cokroaminoto 
Makassar pada tahun 2010. Setelah lulus dari SMA saya melanjutkan 
pendidikan di perguruan tingggi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada tahun 2013  dan mengambil jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
 
“Assikolako haji-haji na, tappudu ia matoa anne tau toayya elo’ 
assikola nika umuruka tenamo 
naparapi’“. (sekolahlah baik-baik 
nak, kami yang sudah terlanjur tua 
mau bersekolah tapi umur sudah 
tidak memungkinkan) kata Puang 
Attu Mane di17 tahun silam suami 
dari Ibu Hafsah Bodeng. Beliau 
adalah kedua orang tua saya, 
ispirator yang tidak diliput dilayar 
kaca tapi sangat berkesan amanat 
yang beliau sampaikan. Saya 
Rustan, ciri-ciri beralis tebal 
(bukan kakak pertama), berkumis 
sebagaimana khas orang bugis, lahir 
dibagian barat kabupaten sinjai pada tanggal 04 februari 1994. Atas izin 
Allah pada tahun 2018 nama lebih panjang menjadi Rustan SE. Dari 
Jurusan Manajemen Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia 
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Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam UINAM. Ijazah tingkat dasar dari 
SD Neg. 73 Soppeng, menengah pertama di SMP Neg. 3 sinjai barat, 
sebelum masuk perguruan tinggi pada tahun 2013 alhamdulillah telah 
menyelesaikan sekolah tingkatan atas di SMA Neg. 1 sinjai barat. Terima 
kasih kepada kedua orang tua, keluarga, bapak/ibu guru, bapak/ibu 
dosen serta rekan-rekan tanpa terkecuali, karna kalian sampai hari ini 
saya dapat berprinsip bahwa bukan masalah jika saya berdiri ditiap sisi hanya 
bagaimanakah saya dalam memposisikan diri. Assalamu alaikum. 
Saya Rika Auliana Muallim biasa di panggil rika, bute, ricis ( 
rika cantik imut dan manis ). 
Seorang mahasiswi semester akhir  
Jurusan Matematika Fakultas Sains 
Dan Teknologi. Asal daerah 
BONE. Lahir di Watampone pada 
tanggal 31 Mei 1995. Saya  adalah 
anak dari pasangan Muallim dan 
Elly Kasmir, S.pd. Saya adalah  
putri kedua dari dua bersaudara. 
Pernah bersekolah di SD Inpres 
6/75 Biru. Setelah lulus SD, saya 
melanjutkan studi saya di SMP 
Negeri 6 Watampone. Setelah lulus SMP, saya melanjutjan studi saya di 
SMK Negeri 1 Watampone. Setelah lulus, saya mulai berfikir akan 
melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi Negeri dan dari beberapa 
jurusan yang saya pilih, matematika adalah jurusan yang menjadikan saya 
seorang mahasiswi. Mahasiswi di kampus UIN Alauddin Makassar. 
Sekarang ini, saya sudah berada di semester VIII dimana langkahnya 
tinggal sedikit lagi untuk meraih gelar S.Mat nya. 
Nama saya Ayulda Sulfaidarbiasa di panggil Ayul, lahir pada 
hari rabu, tanggal 10 januari 1995 
dari rahim seorang wanita yang 
sangat luar biasa bernama 
Saharia pasangan dari laki-laki 
super tangguh bernama Moni. 
Saya merupakan anak ke lima 
dari tujuh bersaudara diantaranya 
5 laki-laki dan 2 perempuan.  
Pada umur tujuh tahun 
saya memasuki sekolah dasar di 
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SDKTi’tok tampa pernah melalui taman kanak-kanak. Setelah tamat SD 
saya melanjutkan sekolah saya di SMPN 4 Baraka, setelahnya saya 
melanjutkan di MANegeri Baraka dan selesai pada 2012/2013. 
Kemudian saya melanjutkan studi di UIN Alauddin Makassar jurusan 
ekonomi islam di fakultas ekonomi dan bisnis Islam. Hobi saya yaitu 
menonton, ngemil dan membaca novel. 
 
Reski Usman atau akrab di panggil KIKHY anak dari 
pasaangan Usman dan Kasma. Ia lahir di makassar 17 Desember 1992, 
ia juga salah satu mahasiswah UIN 
Alauddin Makassar, dia dari fakultas 
Adab dan Humaniora Jurusan Ilmu 
Perpustakaan angkatan 2013. Saya anak 
ke-5 dari 7 bersaudara. Hobi saya 
membaca buku dan nanton televisi, hal 
yang paling dia sukai adalah membaca 
Al-Qur’an kerena dengan membaca Al-
Qur’an hatinya menjadi damai. Memulai 
pendidikan SD Inpres Bulu-Ballea, 
kemudian malamjutkan ke tingkat 
menegah pertama di MTS Darul 
Istiqamah Kanreapia. Setalah tamat di MTS, kemudian melanjutkan pada 
tingkat menegah atas  di MAS Maarif Nu Silaggaya . Dan melanjutkan 
pendidikan di perguruan tinggi di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Bismillah. Perkenalkan nama 
lengkap saya Sunarti. S, saya akrab di 
sapa Narti. Lahir di Bontoa Desa 
Pa’bundukang Kecamatan 
Bontonompo Selatan Kabupaten 
Gowa pada tanggal 15 Juni 1994. 
Terlahir dari Pasangan suami istri 
Salewangan Daeng Nyampa dan 
Sanati Daeng Ngaga, saya tinggal di 
alamat yang sama dengan tempat lahir 
saya dan merupakan anak pertama dari 
dua bersaudara.  
Saya pernah bersekolah  di 
SD Inpres Bontoa dan melanjutkan pendidikan ke SMP Negeri 3 
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Galesong Selatan. Setelah lulus, saya melanjutkan pendidikan ke SMK 
Negeri 3 Takalar, dan terakhir  melajutkan pendidikan di UIN Alauddin 
Makassar dengan mengambil jurusan Manajemen dan mengambil 
konsentrasi Manajemen Keuangan. Sekarang ini saya sudah berada di 
semester 8 dan in sya Allah sebentar lagi akan meraih gelar Sarjana 
Manajemen (SM). AMIN…… 
Nama saya Sumarni biasa dipanggil Marni atau Suma, lahir di 
Dompu, mungkin banyak yang 
bertanya Dompu itu dimana, jadi 
Dompu itu di NTB (Nusa 
Tenggara Barat), saya dilahirkan 
pada tanggal 01 februari 1994 dari 
pasangan Juraid A. Salam dan St. 
Arah. Saya merupakan ank sulung 
dari empat bersaudara diantaranya 
dua perempuan dan dua laki- laki. 
Pada umur sekitar lebih 
kurang tujuh tahun saya memasuki sekolah dasar di SD Negeri 35 Woja 
tampa melalui taman kanak- kanak. Setelah tamat SD saya melanjutkan 
sekolah saya di SMP Negeri 2 Woja, setelah menempuh pendidikan di 
SMP selama tiga tahun, saya melanjutkan sekolah saya di MA Negeri 
Kandai II Dompu dan selesai pada tahun 2012/2013, kemudian 
melanjutkan studi S1 (Strata satu) di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dengan mengambil jurusan atau prodi pendidikan Agama 
Islam di fakultas tarbiyah dan keguruan. Saya mempunyai hobi 
menonton sepak bola baik menonton di TV maupun secara langsung di 
stadion. 
My name is Fika Suhardi saya salah satu mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar, saya biasa di panggil 
Fikachu, atau Fika lahir di Tirowali pada 
tanggal 21-October-1994, saya adalah anak 
kedua dari pasangan Suhardi dan Jaria, saya 
memiliki 1 saudari perempuan dan 3 saudara 
laki-laki, saya masuk sekolah Dasar pada umur 
7 tahun di SD No 83 Dante Mararih yang 
berada di Bo’di Desa Perangian, kemudian 
lanjut di SMP Negri 4 Baraka yang berada di 
Bau desa parinding dan memasuki Madrasah 
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Alyah Negri Baraka yang berada di Baraka. Saya lulus dari MAN Baraka 
pada tahun 2013 dan melanjutkan study saya di UIN Alauddin Makassar 
mengambil jurusan Bahasa dan sastra inggris di Fakultas Adab dan 
Humaniorah,, Hobby saya membaca Novel dan Hunting. Itulah sekilas 
profil tentang saya sekian dan terima kasih.  
Tri Harry Muliana Amra teman-teman biasa memanggilnya 
TRIO, seorang mahasiswa asli Bulukumba yang lahir di Bulukumba 30 
juni 1995. Anak ke tiga dari lima 
bersaudara, saya bersekolah di SD 
Negeri 172 Borongkalukue, telah 
menyelesaikan SD Pada tahun  
2006/2007 dan melanjutkan sekolah 
mengah pertama di SMP Negeri 2 
Gangking, dan selesai pada tahun 
2009/2010, kemudian melanjutkan 
sekolah menengah atas di SMA 
Negeri 1 Bulukumba danselesai 
pada tahun 2012/2013, kemudian 
melanjutkan studinya di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, 
Fakultas Sains Dan Tekhnologi Jurusan Sistem Informasi.sekarang ini 
sudah berada di semester tingkat akhir (8) dimana langkahnya tinggal 
sedikit lagi untuk meraih gelar S.kom. 
Assalamualaikum Hai Saya NURULARIFAH REZKIANA 
YUSUF atau biasa disapa Ana atau Anhajiee,lahir di Ujung Pandang 08 
September 1995. Saat ini umur saya 21 
tahun masi mudah kan. Anak Ke 3 dari 
6 Bersaudara,Anak dari pasangan Bapak 
Drs.M.Yusuf HA, M.pd dan Ibu 
Sulastri Awad. Saat ini melanjutkan 
pendidikan perguruan tinggi UIN 
Alauddin Makassar/Samata Goa, 
Fakultas Ekonomi Dan Bisni 
islam,Jurusan Ekonomi islam Angkatan 
2013. Anhajiee ini hobynya Menyanyi 
syalalal. Pada awal semester 1 anha 
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bergabung dalam suatu lembaga intra kampus yang cukup terkenal di 
kalangan Mahasiswa uin yaitu UKM Sb_Esa ,dan bergabung juga dalam 
HMJ EKIS (himpunan jurusan ekonomi islam). 
E. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 
 Mahasiswa KKN Angkatan 54 bersal dari komponen keilmuan, 
yaitu: 
 Ahmad Roihan, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
mengajar dan mempunyai skil dalam membaca Al Qur’an. 
 Rustan, mahasiswa jurusan Manajemen konsentrasi 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan dimiliki ialah dibidang 
Kepemimpinan. Target 5thn kedepan menjadi kepala Desa sekaligus 
wirausahawan sektor jasa. 
 Tri Harry Muliana  Amra, Mahasiswa jurusan Sistem 
Informasi, Fakultas Sains dan Tekhnologi Kompetensi Keilmuan yang 
di miliki ialah di bidang Berbisnis, insyalah nanti akan menjadi 
pengusaha.  
 Reski Usman, mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas 
Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang dia miliki ialah 
dibidang ilmu perpustakaan, ia memiliki keterampilan memasak dan seni 
belah diri. Dia juga terdaftar sebagai anggota pada UKM 
TAEKWONDO. 
 Ayulda Sulfaidar, merupakan mahasiswa jurusan ekonomi 
islam dari fakultas ekonomi dan bisnis islam. Meskipun berasal dari 
jurusan ekonomi bukan jurusan sastra namun dia Memiliki keterampilan 
menulis puisi dan merangkai kata. Mahasiswi ini juga berkeinginan 
menjadi istri sholehah dan wanita karir, sehingga harus mampu 
mengatur waktunya dengan baik dan itulah yang dia lakukan.  
 Sunarti. S, adalah seorang mahasiswa jurusan Manajemen 
konsentrasi Manajemen Keuangan dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam. Saya memiliki kompetensi di bidang mengelola keuangan dan 
memiliki keterampilan memasak.  
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 Nurul Arifah Rezkiana.Y, adalah seorang mahasiswa jurusan 
Ekonomi Islam dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi 
yang di miliki ialah di bidang bisnis,seni dan pastinya di bidang masak-
masak namanya juga calon ibu rumah tangga yang sholehah. Dia juga 
terdaftar sebagai Anggota pada UKM Sb_Esa dan Mantan Kordinator 
kePerempuanan di Himpunan Mahasiswa Jurusan  Ekonomi dan Bisnis 
islam periode 2015. 
 Fika Suhardi, adalah seorang mahasiswa jurusan Bahasa dan 
sastra inggris dari fakultas Adab dan Humaniorah, memiliki 
keterampilan menulis dan memeliki hobby traveling dan membaca 
Novel. Memiliki cita-cita keliling Indonesia dan juga ingin menjadi 
pemandu wisata Di pariwisata Indonesia. 
 Sumarni, adalah seorang mahasiswa dari Universitas Islam 
Negeri Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 
Agama Islam. Saya memiliki kompetensi mengajar dan memasak. 
 Rika Auliana Muallim, adalah seorang adalah seorang 
mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Makassar Fakultas Sains dan 
Teknologi Jurusan Matematika. Memiliki kompetensi mengajar dan 
memasak. 
F. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegian KKN Angkatan ke-54 tahun 2017 meliputi 
bidang pendidikan, bidang sosial kemasyarakatan dan bidang keagamaan
  
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
 Kegiatan belajar mengajar  di 
sekolah 
 Bimbingan Belajar 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
 Kerja bakti di kuburan 
 Jumat bersih 
 Penataan  perustakaan desa 
 Festival seni dan olahraga 
Bidang Keagamaan 
 Mengajar Mengaji 
 Pembinaan TK/TPA 
 Melatih bacaan shalat, tata cara 
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berwudhu, hafalan surah-surah  
dan do’a harian 
 Festival anak sholeh 
 Majlis Ta’lim 
 
G. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN Memiliki 
sasaran dan target, yaitu: 
N
o 
Program/Kegiatan Sasaran Target 
Bidang Pendidikan 
1 Kegiatan belajar 
mengajar 
Mengajar di SD dan 
SMP 
Membantu guru 
SD dan SMP di 
Desa Ulugalung 
2 Bimbingan belajar Bimbingan belajar 
mingguan 
Anak-anak SD di 
Desa Ulugalung 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
1 Kerja bakti di 
kuburan 
Masyarakat Desa 
Ulugalung 
Menumbuhkan 
rasa kepedulian 
terhadap 
kebersihan 
kuburan 
2 Jumat bersih Masjid Desa 
Ulugalung 
Menanamkan rasa 
kepedulian 
terhadap 
kebersihan masjid 
sebagai tempat 
ibadah 
3 Penataan 
perpustakaan desa 
Perpustakaan Desa 
Ulugalung 
Membenahi 
kembali penataan 
perpustakaan desa 
untuk 
meningkatkan 
minat baca 
masyarakat di Desa 
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Ulugalung 
4 Festival seni dan 
olahraga 
Masyarakat desa 
Ulugalung 
mampu 
mempererat tali 
silaturahmi, serta 
terjalin kerjasama 
yang baik antar 
masyarakat 
Bidang Keagamaan 
1 Mengajar mengaji Anak-anak SD Anak-anak mampu 
membaca Al 
Qur’an  baik dan 
benar sesuai 
dengan tuntunan  
2 Pembinaan 
TK/TPA 
Anak-Anak SD Bertambahnya 
pengatahuan 
tentang tata cara 
pengucapan huruf 
hijaiyah, ilmu 
tajwid dan tata cara 
membaca Al 
Qur’an. 
3 Majlis ta’lim Masyarakat membina dan 
mengembangkan 
ajaran islam dalam 
rangka membentuk 
masyarakat yang 
bertaqwa kepada  
Allah SWT dan 
sebagai ajang 
silaturahim bagi 
masyarakat 
4 Melatih bacaan 
shalat, tata cara 
berwudhu, hafalan 
surah-surah  dan 
do’a harian 
Anak-anak SD Dengan adanya 
kegiatan tersebut 
Anak-anak 
diharapkan dapat 
mendirikan shalat 
secara benar dan 
sesuai dengan 
tuntunan syariah, 
wudhu dengan baik 
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H. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari 
 Tanggal : 23 Maret- 23Mei 2017 
 Tempat : Desa Ulugalung Kec. Eremerasa Kab. Bantaeng 
 Secara spesifik waktu implementatif Kegiatan KKN Reguler 
Angkatan Ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut: 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan pembimbing dan 
pembagian kelompok 
21 Maret 2017 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan Program dilokasi KKN (Maret- Maret 2017) 
dan benar, serta 
mempunyai 
kemampuan 
menghafal Al 
Qur’an dan do’a 
harian 
5 Festival anak sholeh Anak-anak SD Menumbuhkan 
semangat belajar 
anak-anak,  selain 
itu juga diharapkan 
dapat menambah 
rasa percaya diri 
pada anak-anak 
dan  terbiasa 
dengan kegiatan-
kegiatan semacam 
itu. 
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No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Balai Kartini 
Kabupaten Bantaeng 
23 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 Maret 2017 
3 Observasi dan Survei lokasi 24-26 Maret 2017 
4 Implimentasi Program Kerja 29 Maret-7 Mei 
2017 
5 Kunjungan Dosen Pembimbing 15 April 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
5 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 23 Mei 2017 
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BAB II 
METODE PELAKSANAKAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat ( Individu, kelompok dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahtraan sosial 
pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahtraan sosial. 
Kesejahtraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahtraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya.  
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi dan diukur 
keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya 
untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan Ke-54 menggunakan 
metode intervensi sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga 
masyarakat bdi Desa Ulugalung sebagai salah satu metode dalam 
mengatasi masalah.. Melalui pendekatan inilah bisa di ketahui 
kemampuan dan kebutuhan masyarakat desa. 
Langkah awal yanf dilakukan yaitu dengan melakuka survey di 
desa Ulugalung. Dari hasil survey yang dilakukan kemudian membuat 
program kerja mencakup hal-hal yang dibutuhkan yang menitik beratkan 
pada bidang pendidikan dan keagamaan. Hal ini dilakukan dengan 
melihat kondisi di desa yang masih membutuhkan bimbingan belajar di 
luar jam sekolah atau kegiatan non formal dan masih kurangnya 
kesadaran masyarakat terhadap kegiatan keagamaan. Dari pelaksanaan 
program-program itulah pendekatan terhadap masyarakat desa dilakukan 
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dan harapan mampu memberikan pengetahuan terhadap masyarakat 
terhadap pendisikan dan keagamaan. 
1. Tujuan Intervensi Sosial 
 Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kondisi kondisi kesejahtraan akan semakin mudah 
dicapai. Kondisi sejahtra dapat terwujud manakala  jarak antara harapan 
dan kenyataan tidak terlalu lebar. Melalui intervensi soisial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan 
diatasi. Dengan kata lain intervensi sosial berupa memperkecil jarak 
antara harapan lingkungan dengan riil klien. 
2. Fungsi Interfensi 
 Funfsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial diantaranya: 
a. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b. Menghubungkan kelayan dengan sistem sumber. 
c. Membantu kelayan menghadapi masalahnya. 
d. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga 
memmbantunya untuk menyelesaikan masalahnya. 
3.   Tahapan dalam Intervensi 
 Menurut Pincus dan Minahan intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
a. Penggalian masalah merupakan tahap dimana pekerja sosial 
mendali situasi dan masalah klien atau sasaran perubahan. Tujuan 
dari penggalian masalah adalah membantu pekerja sosial dalam 
memahami, mengidentifikasi dan menganalisis faktor-fantor 
relevan terkait situaasi dan masalah tersebut. Pekerja sosial dapat 
memutuskan  masalah apa yang akan dia selesaikan, tujuan dari 
upaya perubhan dan cara mencapai tujuan. Penggalian masalah 
apa yang akan ia selesaikan, tujuan dari upaya perubahan dan cara 
mencapai tujuan. Penggalian masalah terdiri dari beberapa konten, 
diantaranya: 
1) Identifikasi dan penentuan masalah 
2) Analisis dinamika sosial 
3) Menentukan tujuan dan terget 
4) Stabilasi upaya perubahan 
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b. Pengumpulan data merupakan tahap dimana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan, dalam melakukan  pengumpulan data terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan yaitu: pertanyaan observasi, dan 
penggunaan data tertulis. 
c.  Melakukan kontak awal 
d. Negosiasi kontak  merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan   melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan. 
e. Membentuk sistem aksi merupakan tahap dimana pekerja sosial 
melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh terhadap tercapainya 
tujuan perubahan. 
f.   Memberikan pengaruh 
g.  Terminasi 
 
1. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan 
a. Pelayanan sosial 
Pelayanan sosial diberikan kepada masyarakat diantaranya 
berupa mengajar sekolah dasar , mengajar TPA, serta memberikan 
bimbingan belajar kepada anak-anak kelas VI  SD dalam rangka 
membantu untuk menghadapi ujian nasional. 
b. Pelayanan fisik 
Pelayanan fisik diberikan kepada masyarakat diantaranya berupa 
Penataan perpustakaan, membersihkan fasilitas desa yaitu mesjid dan 
area jalan yang ada di Desa Ulugalung. 
Oleh karena itu, KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 54 
menggunkan metode intervensi sosial dalam melakukan pendekatan 
kepada warga masyarakat di Desa Ulugalung sebagai salah satu metode 
dalam menghadapi masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM). 
Melalui pendekatan inilah  bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan 
masyarakat desa. Sebagai langkah awal yang dilakukan yaitu dengan 
melakukan survey dimasyarakat. Berbaur bersama mereka dan 
mendengarkan segala keluh kesah mereka.  Menanyakan tentang kondisi 
ekonomi, pendidikan serta sosial dari masyarakat desa. Dari informasi 
tersebut kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa 
saja yang dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitip beratkan pada program keagamaan. Hal ini 
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dilakukan dengan kurangnya kesadaran masyarakat dalam melaksanakan 
perintah Allah SWT. Seperti mengajar mengaji, bimbingan TK/TPA, 
festival keagamaan, dan majlis ta’lim untuk menumbuhkan pengetahuan 
dan kesadaran masyarakat khususnya anak-anak sebagai generasi penerus 
bangsa. 
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan 
terhadap mayarakat desa dilakukan dengan harapan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 
kesejahteraan dan sumber daya manusia di Desa Ulugalung. 
B. Pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat 
1. Pengertian problem solving 
Problem solving adalah suatu proses mental dan elektual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem identification 
untuk ketahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan seluruh 
masalah sehingga mencapai tahap aplication selanjutnya compretion untuk 
mendapatkan solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut. Pendapat 
lain problem solving adalah suatu pendekatan dimana langkah-langkah 
berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif yang 
umum sedangkan langkah-langkah berikutnya. 
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BAB III 
KONDISI DESA ULUGALUNG 
 
A. Sejarah 
Asal mula Desa Ulugalung merupakan nama yang diambil dari 
sebuah nama kampung yaitu ulugalung. Kampung ini merupakan 
perkampungan dipinggir hutan pada waktu itu dipimpin oleh seorang 
jannang karaeng pallaki untuk membuat petakan-petakan dekat mata air 
yang dinamai ulu(kepala) petakan sawah(galung) dari situlah dinamakan 
Ulugalung yang artinya pusat persawahan. 
Asal usul penduduk Desa Ulugalung berasal dari pribumi asli. Ada 
2(dua) dusun didesa ini yaitu Dusun Pullauwweng dan Dusun Katapang. 
Desa ulugalung terdiri dari beberapa kampung yaitu Bonto bu’ne, 
Pullauwweng, Dapoko’, Sampara, Baraya dan Bonto-bonto. 
Sejak Desa Ulugalung sebagai desa persiapan hingga menjadi 
wilayah pemerintahan yang devenitif, maka hingga saat ini Desa 
Ulugalung. sudah dimpimpin oleh tujuh periode pemerintahan kepala 
desa dan 6 orang Kepala Desa karna diantaranya ada yang memimpin 
beberapa kali periode pemerintahan. Pada Masa Pemerintahan Pertama 
tahun 1970 Ulugalung diubah menjadi desa persiapan dari hasil 
pemekaran Desa onto dan beberapa wilayahnya Desa Katimorang 
(Lonrong) yang pada waktu itu desa persiapan ulugalung dijabat oleh H. 
Sabollah sampai tahun 1974, dua tahun kemudian barulah di 
defenitifkan dalam wilayah Kecamatan Bantaeng  yang terbagi dalam 3 
dusun yaitu : Dusun Mappilawing, Dusun Mamampang, Dusun 
Katapang, tahun 1974-1976, Desa Ulugalung sudah resmi di 
devenitifkan dan kepala desa dijabat oleh Bapak Salam Pasauri selama 
dua tahun berdasarkan penunjukan Bupati pada waktu itu. Tahun 1976 
kepala desanya juga dijabat berdasarkan penunjukan Bupati yaitu Syahrir 
Syamsuddin selama dua tahun (1974-178). 
Tahun 1978-1993, Desa Ulugalung dijabat kembali oleh Bapak H. 
Sabollah, berdasarkan penunjukan Bapak Buati bantaeng Bapak Drs. 
Darwis Wahab, selama dua tahun dan pada masa ini, Desa  Ulugalung 
mendapat keercayaan mengikuti lomba desa tingkat kabupaten dan 
berhasil meraih predikat juara III. Tahun 1982, untuk pertama kalinya 
diadakan pemilihan kepala desa dan berhasil meraih suara terbanyak dari 
masyarakat adalah bapak H. Sabollah, untuk periode 1982-1992 dan 
tahun 1985 Desa Ulugalung mengikuti lomba desa P2WKSS tingkat 
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propinsi dan berhasil meraih predikat juara III tk. Propinsi Sul-Sel dan 
pada tahun yang sama berhasil meraih predikat juara I lomba desa 
tingkat Kabupaten Bantaeng. Tahun 1987 desa ulugalung dipecah 
menjadi dua desa yaitu : 1) Desa Ulugalung menjadi Desa induk. 2)  
Desa Pa’bentengan adalah desa hasil pemekarannya. 
Tahun 1993, Desa Ulugalung mengadakan lagi pemilihan kepala 
desa dan berhasil terpilih adalaha Bapak Alimuddin Mangun, untuk 
periode 1994-1996. Tahun 1996, Desa Ulugalung mengadakan lagi 
pemilihan kepala desa dan berhasil terpilih dengan suara terbanyak 
adalah Bapak Drs. Kamaruddin untuk periode 1996-2004.  
Tahun 2000 Kecamatan Bantaeng dibagi menjadi dua kecamatan 
yaitu : 1) Kecamatan Bantaeng sebagai induk. 2) Kecamatan persiapan 
Eremerasa sebagai hasil pemekaran, dan Desa Ulugalung berada dalam 
wilayah pemerintahan Kecamatan persiapan Eremerasa. Tahun 2004, 
masa jabatan Kepala Desa berakhir dan diadakan pemilihan kepala desa 
dan berhasil memperoleh suara terbanyak adalah bapak Drs. 
Kamaruddin untuk periode 2004-2009. Pada tahun 2009 dilakukan 
kembali pemilihan kepala desa dan yang memperoleh suara terbanyak 
adalah Bapak Haleko. H.B. Untuk periode 2009-2015.  
pemerintahan saat ini dipimpin oleh Bapak Haleko. H.B .Pada 
periode pemerintahan sekarang ini struktur Pemerintah Desa Ulugalung 
di pimpin oleh satu orang Kepala Desa bersama satu orang Sekretaris 
Desa, dengan dibantu oleh satu orang Kepala Urusan pemerintahan 
Desa, Satu orang Kepala Urusan Pembangunan desa, satu orang Kepala 
urusan Umum desa, beberapa orang staf desa dan dua orang Kepala 
Dusun dan 13 orang Kepala RW dan 26 Orang Ketua RT. Kondisi 
pemerintahan saat ini dalam tahap pembenahan mengingat periode 
pemerintaah yang baru terpilih namun beberapa kegiatan-kegiatan 
pemerintahan telah dijalankan dengan baik. 
 
B. Demografi 
1. Luas 
a. Luas Desa Ulugalung Besar   : 319 Ha  
b. Tanah Kas Desa                       : 1.944 M²   
c. Tanah Kuburan                         : 6.459 M² 
d.  Sawah Masyarakat                   : ±100 hektar 
e.  Perkebunan                     : ± 90  
hektar 
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f.  Pemukiman Penduduk             : ± 35 hektar 
g.  Tanah wakaf,                            : ± 5 hektar 
 
2.  Batas Desa 
a. Sebelah utara                          : Desa Mappilawing 
b.  Sebelah Timur                         : Desa Lonrong 
c. Sebelah Selatan                       : Kelurahan Lamalaka 
d.  Sebelah Barat                          : Mamampang 
 
3. Jalan Desa 
a. Panjang Jalan Kabupaten        : 5 km 
b. anjang Jalan Desa                  : ± 15 km 
c.  Jalan Tanah                             : ± 9 km 
d. Jumlah Jembatan                    : 5 Buah 
 
4. Ekonomi Masyarakat 
 
a. Jumlah Rumah tangga mayoritas Petani 
b.  Jumlah Rumah tangga PNS, TNI, POLRI, itu mencapai 
sekitar 25 % dari masyarakat Desa  
 
5. Profesi 
a. Pedagang                                                                     
b. PNS                                                                              
c. TNI/POLRI                                                                  
d. Penjahit                                                                        
e. Karyawan Swasta                                                        
f. Kontraktor                                                                   
g. Tukang Kayu                                                          
h. Tukang Batu                                                           
i. Guru Swasta                                                           
 
6.   Sarana Pendidikan 
a. TK/PAUD                            : 3 Unit  
b.    SD                                          : 2 
Unit 
c.    SMP/MTS                                 : 2 
Unit 
b. SMA/MA         : 2 
Unit                                
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c. Kelompok Keaksaraan Fungsional (KF) : Setiap 
Dusun 
 
7.   Kesehatan Masyarakat 
a. Puskesmas  : 1 Unit 
                                                                        
b. Posyandu           : 4 Unit                                       
c. Bidan Desa               : 1 
Orang                                       
 
8. Jumlah Aparatur Pemerintahan Desa 
a. Perangkat Desa          : 14 Orang 
b. BPD                              : 9 Orang 
c. RT                                    : 26 Orang 
d. RW                                : 13 Orang 
e. KPMD                          : 3 Orang 
 
9. Komplek Kantor Desa 
a. Bangunan Kantor Desa  : 2 unit dan yang 1 rusak 
 
C. Keadaan Ekonomi 
1. Sumber Mata Pencaharian Pokok 
Secara umum mata pencaharian pokok Desa Ulugalung sebagai 
petani dan sebagai buruh tani. Usaha pertanian ini digeluti sekitar 415 
KK, masing-masing Di Dusun Pullawweng 270 KK dan Di Dusun 
Katapang 145 KK. Yang berstatus sebagai  PNS 74 KK, masing-masing 
Di Dusun Pullawweng 61 KK dan Di Dusun Katapang 13 KK.  
Pekerjaan pokok sebagai Pengusaha(Kontraktor dan Pedagang) 30 KK 
Di Dusun Pullawweng 24 KK dan Di Dusun Katapang 6 KK. Beternak  
digeluti oleh semua KK di Desa Ulugalung dan yang menjadikannya 
sebagai pekerjaan pokok 3 KK masing-masing di Dusun Pullawweng 1 
KK dan didusun Katapang 2 KK.  Usaha Pertukangan (Batu/Kayu) 
digeluti  10 KK yang semuanya berada di Dusun Pullawweng. Sopir 
angkot di geluti 5 KK masing-masing di Dusun Pullawweng 4 KK dan 
di Dusun Katapang 1 KK.  Yang menjadikan ojek sebagai Pekerjaan 
Pokok 10 KK di Dusun Pullawweng 3 KK dan di Dusun Katapang 7 
KK. Sebagai Buruh (Tani/T.Batu/Bangunan) 132 KK masing-masing di 
Dusun Pullawweng 69 KK dan di Dusun Katapang 63 KK. Yang 
menggeluti usaha sebagai pedagang kaki lima/Campuran 10 KK masing-
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masing di Dusun Pullawweng 9 KK dan di Dusun Katapang 1 KK. 
Sebagai Tukang becak 7 KK masing-masing di Dusun Pullawweng 3 
KK dan di Dusun Katapang 4 KK. Profesi guru honorer/ kontrak 16 
KK masing-masing di Dusun Pullawweng 5 KK dan di Dusun 
Katapang 11 KK. Terdapat juga yang mata pencaharian pokoknya 
dengan cara merantau sejumlah 7 KK di Dusun Katapang. 
Secara umum mata pencaharian pokok masyarakat Desa 
Ulugalung seperti Tabel 1. 
Tabel 1. Pekerjaan Pokok 
Desa Ulugalung, Tahun 2014 
N
O 
JENIS 
PEKERJA
AN 
POKOK 
DUSUN Total  % 
PULL
AWW
ENG 
Jml  KATA
PANG 
Jml  
L P L P 
1 Pengusaha 
(kontraktor 
pedagang) 
19 5 24 6 - 6 30 3.5% 
2 PNS 51 10 61 6 7 13 74 9.5% 
3 Petani 23 40 270 14 - 145 415 53.5% 
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0 5 
4 Peternak 1 - 1 2 - 2 3 0.5% 
5 Pertukanga
n 
(batu/kayu) 
10 - 10 - - - 10 1.5% 
6 Buruh 
(Tani. 
T.Batu, 
T.Bangunan
) 
55 14 69 63 - 63 132 17% 
7 Pedagang 
kaki 
lima/campu
ran 
5 4 9 1 - 1 10 1.5% 
8 Sopir 
angkot 
4 - 4 1 - 1 5 0.5% 
9 Ojek 3 - 3 7 - 7 10 1.5% 
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10 Perantau - - - 7  7 7 1% 
11 Tukang 
Becak 
3 - 3 4 - 4 7 1% 
12 Honorer/G
uru kontrak 
1 4 5 4 7 11 16 2% 
13 Tidak bisa 
bekerja 
49 - 49 7  7 56 7% 
Jumlah 43
1 
77 508 25
3 
14 267 775 100% 
Sumber data :  Masyarakat Desa Ulugalung (hasil sensus sosial)   
Oleh : KPM dan Fasduk, Tahun 2009 
Tabel 1.  Menggambarkan tentang pekerjaan pokok serta 
keterlibatan laki-laki dan perempuan dalam pekerjaan tersebut. dari 
Tabel tersebut dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan pokok yang paling 
banyak di Desa Ulugalung 
1. Sektor pertanian 
Tanaman Pertanian yang di budidayakan di Desa Ulugalung 
mayoritas tanaman pangan jangka pendek yaitu padi dan palawija 
jagung/kacang-kacangan, umbi-umbian dll, sebahagian lainnya adalah 
tanaman Holti kultura yaitu coklat dan mangga yang merupakan 
tanaman  jangka panjang. 
a. Tanaman Pangan : 
1) Padi 
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 Tanaman padi merupakan jenis tanaman yang 
mayoritas ditanam oleh petani Desa Ulugalung,  
tanaman ini merupakan sumber mata pencaharian 
utama masyarakat desa utamanya petani, siklus tanam 
dari tanaman jenis padi ini sama dengan jagung yakni 
dua kali dalam setahun. Untuk kurung waktu 5 tahun 
terakhir petani merasa  bahwa sering mengalami 
penurunan hasil produksi, hal ini disebabkan oleh 
serangan hama karena cuaca yang tidak menentu dan 
musim tanam yang tidak seragam, selain itu juga 
disebabkan masih terdapat beberapa wilayah areal 
persawahan yang belum memperoleh pengairan yang 
cukup disaat musim kemarau yang berkepanjangan. 
2) Jagung, kacang-kacangan (Palawija) dan 
umbi-umbian 
Pada dasarnya petani di Desa Ulugalung selain 
membudidayakan tanaman padi, mereka juga 
membudidayakan tanaman jangka pendek palawija 
(jagung, kacang-kacangan dan umbi-umbian). Pola 
tanam yang digunakan oleh sebahagian besar petani ini 
adalah sistem pergantian musim disaat transisi dari 
musim kemarau kemusim hujan mereka menanaminya 
dengan tanaman palawija (jagung dan kacang-
kacangan). Selain itu ada pula penganekaragaman 
tanaman (Difersifikasi) dipinggiran kebun dan 
pematang sawah ditanami umbi-umbian, hal ini 
memberikan gambaran bahwa dalam satu lahan 
pertanian ditanami bermacam-macam tanaman. 
Permasalahan utama yang sering dialami oleh 
masyarakat adalah kurangnya perawatan pada setiap 
tanaman yang di sebabkan karena sulitnya petani 
mengakses (memperoleh) sarana produksi (Saprodi), 
sulitnya saprodi ini disebabkan karena belum ada 
lembaga atau kelompok yang bergerak dalam 
penyediaan sarana produksi pertanian (Saprodi) di 
desa dengan harga yang dapat dijangkau oleh petani 
utamanya petani miskin. Disamping keterbatasan 
ruang bagi petani untuk memperoleh saprodi juga 
kapasitas petani utamanya petani miskin sangat 
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terbatas. Kemampuan pengolahan lahan tanaman yang 
ramah lingkungan, pemeliharaan dan penanggulangan 
hama tanaman juga mereka memiliki keterbatasan 
dalam pengelolaan produksi pertanian pasca panen. 
Biasanya petani jagung di Desa Ulugalung 
memetik hasil pertanian, kemudian mengeringkan dan  
di jual ke pedagang yang biasanya berasal dari luar desa 
atau mereka sendiri yang memasarkannya ke pasar di 
pusat kota kabupaten. Sejauh ini sudah ada masyarakat 
di Desa Ulugalung yang dapat mengolah jagung 
menjadi makanan jadi seperti Jagung Marning/keripik 
jagung, keripik umbi-umbian dll. 
3) Sayur-sayuran 
Tanaman sayur-sayuran adalah tanaman selingan 
yang sering dilakukan oleh petani pada saat musim 
kemarau. Tanaman palawija ini dapat menambah 
penghasilan bagi petani, tetapi dalam mengelola 
tanaman ini ketrampilan petani masih minim sehingga 
hasil produksi dari tanaman ini belum memuaskan 
Budi daya tanaman sayur-sayuran (terong, 
kangkung, ketimun dll) lebih banyak ditanam disaat 
musim kemarau menunggu musim hujan tiba yang 
hasilnya untuk kebutuhan sehari-hari didalam desa, 
namun oleh beberapa orang petani tertentu 
menjadikan tanaman sayur-sayuran sebagai tanaman 
pokok yang hasilnya untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, sebagiannya lagi dijual keluar desa atau 
kepasar kota. 
b. Tanaman Holtikultura : 
1) Coklat 
Budi daya tanaman coklat merupakan tanaman 
sampingan oleh petani di Desa Ulugalung. Tanaman 
coklat ini hanya sebahagian kecil ditanam oleh 
masyarakat (Petani) yang berdomisili di dusun 
Pullauweng dan katapang. Akan tetapi perbandingan 
tanaman coklat  dengan lahan tanaman jangka pendek 
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seperti jagung dan padi tidak terlalu jauh. Meski 
demikian bukan tidak mungkin tanaman ini tidak 
dianggap oleh masyarakat lebih menjanjikan oleh 
sebahagian petani di desa tersebut. Siklus panen 
tanaman semacam ini hanya sekali dalam setahun, 
akan tetapi dari setiap musim panen petani coklat 
dapat penghasilan lebih dibandingkan dengan tanaman 
padi dan jagung yang memiliki siklus panen dua kali 
dalam setahun. Tanaman coklat  banyak mengalami 
gagal panen. Hal ini disebabkan karena kapasitas 
petani juga masih rendah. 
 Coklat di Desa Ulugalung ini biasanya di petik 
oleh petani langsung dari pohon dan di keringkan 
beberapa hari, lalu kemudian dijual. Objek pemasaran 
hasil pertanian dari jenis ini biasanya dijual kepada 
tengkulak atau pengumpul yang berasal dari luar desa 
yang sering membeli langsung dari petani, sebahagian 
petani lainnya menjual di pasar desa yang terletak di 
dusun tersebut. 
2) Mangga 
Tanaman Mangga sebenarnya bukan tanaman 
pokok masyarakat Desa Ulugalung. Tanaman mangga 
ini merupakan tanaman tambahan yang biasanya 
masyarakat Desa Ulugalung tanam diantara tanaman 
pokok lainnya, kendati demikian tanaman mangga ini 
juga dapat mempengaruhi pendapatan masyarakat. 
Mangga merupakan komoditas yang menjadi makanan 
favorit yang sering diperjual belikan oleh masyarakat di 
wilayah objek wisata alam permandian Eremmerasa 
yang lokasinya berada dilokasi desa tetangga, hanya saja 
kelompok pedagang yang beroperasi belum memiliki 
keterampilan yang cukup untuk mengolah komoditas 
ini menjadi bahan makanan yang bervariasi atau dalam 
bentuk kemasan. Selain mangga ini menjadi komoditas 
makanan jajangan didalam desa dan di objek wisata  
yang ada didesa tetangga dalam wilayah kecamatan yang 
sama juga sering dijual dipasar-pasar baik pasar yang 
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terdapat di dalam desa dan sebahagian masyarakat 
menjual keluar  wilayah desa bahkan lintas kabupaten 
 
2. Sektor peternakan dan perikanan 
a. Ternak besar  
1) Sapi  
 Untuk ternak sapi  yag di pelihara masyarakat 
adalah kebanyakan betina dan selebihnya adalah jantan 
ternak sapi tersebut tersebar di semua dusun. Cara 
memperoleh ternak sapi dengan cara membeli dan 
pemilikan dilakukan melalui individu dan kelompok. 
Pemeliharaan sapi kebanyakan dilakukan laki-laki. 
Perempuan sebatas memberikan makanan kepada 
ternak itu sendiri. Ketersediaan pakan untuk ternak 
diperoleh dari sawah dan kebun berupa rumput yang 
tumbuh alami. Pemasaran sapi terjadi sewaktu-waktu 
dan biasanya pedagang yang mendatangi peternak 
untuk membeli. 
2) Ternak Kuda 
Ternak kuda tersebar di semua dusun yang ada 
di Desa Ulugalung. Cara memperoleh ternak tersebut 
melalui cara membeli dan memelihara ternak orang lain. 
Keterlibatan dalam pemeliharan kuda didominasi dari 
laki-laki. Ketersediaan pakan untuk ternak diperoleh 
dari sawah dan kebun berupa rumput yang tumbuh 
alami. Pemasaran kuda dilakukan sewaktu-waktu dan 
biasanya pedagang yang mendatangi peternak untuk 
membeli. 
b. Ternak sedang 
1) Kambing  
Sebagian kecil masyarakat yang memelihara 
kambing dan tersebar di semua dusun. Cara 
memperoleh ternak kambing dengan bantuan atau milik 
pribadi melalui kelompok dan sendiri-sendiri  
Keterlibatan Laki-laki umumnya dalam pemeliharaan 
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sedangkan perempuan urusan pakan sampai keluar dan 
masuknya ternak kambing ke kandang.  
Untuk ketersediaan pakan sangatlah tersedia di 
desa karena kebanyakan lahan yang ada adalah lahan 
pertanian dan untuk pakan ternak kambing selain 
rumput juga berupa dedaunan. Pemasaran dilakukan 
sewaktu-waktu dan biasanya pedagang yang mendatangi 
peternak untuk membeli. 
c. Ternak kecil  
1) Ayam petelur, ayam pedaging dan ayam kampung 
Usaha ayam petelur dan ayam pedaging telah 
dibudidayakan oleh sebagian masyarakat namun masih 
dalam skala kecil karna perlu keahlian tata cara 
pemeliharaan dan membutuhkan permodalan. 
Ayam kampung telah lama dikembangkan oleh 
masyarakat dengan  tata cara pemeliharaan yang 
sederhana, menggunakan kolom-kolom rumah 
panggung sebagai kandang pemeliharaan. 
2) Itik pedaging/manila dan itik petelur 
pemeliharaan itik pedaging/manila dilakukan 
dalam bentuk sederhana dengan menggunakan kolom-
kolom rumah panggung sebagai kandang pemeliharaan. 
Desa ulugalung adalah desa yang memiliki areal 
sawah yang cukup luas sehingga cukup banyak 
masyarakat yang beternak itik petelur yang 
pemeliharaannya dilakukan secara alami yaitu dilepas 
kesawah pada waktu-waktu tertentu. 
3) Ikan air tawar 
Untuk sektor perikanan, masyarakat 
memanfaatkan air tawar untuk budidaya ikan air tawar 
(ikan Lele). Usaha ini masih bersifat hobi belum 
menjadi usaha pokok bagi masyarakat, padahal air 
cukup tersedia di desa. Hal tersebut disebabkan 
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kurangnya keterampilan serta modal serta 
pemasarannya yang belum jelas untuk mengembangkan 
usaha budidaya tersebut, sehingga masyarakat berharap 
ada pihak-pihak yang dapat memberi perhatian 
menyangkut pengembangan usaha tersebut.  
           2.  Sumber Mata Pencaharian Sampingan 
Mata pencaharian sampingan Desa Uugalung secara 
umum adalah bertani dan beternak. Kondisi lingkungan yang 
cukup bagus untuk pertanian dan peternakan sehingga masyarakat 
menjadikan bertani dan beternak sebagai pekerjaan sampingan 
yang paling diminati dan hampir oleh seluruh masyarakat namun 
untuk waktu-waktu tertentu sebagian masyarakat ada pula yang 
menjadi buruh baik dalam desa maupun diluar wilayah desa. 
 
D. Pembagian Wilayah Desa 
 Pusat pemerintahan Desa Ulugalung terletak di Dusun 
Pullauweng dan untuk menuju Kantor Desa Ulugalung dari ibu 
kota kabupaten melalui Kelurahan Mallilingi. Secara administratif 
Desa Ulugalung terbagi atas 5 (Lima) Dusun yaitu : 
Setiap Dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun dibantu 
oleh Ketua RW dan Ketua RT. Sistem pemerintahan yakni, Camat 
sebagai penyelenggara tugas umum pemerintahan desa dan kepala 
desa pada dasarnya bertanggung jawab kepada masyarakat desa 
dengan prosedur pertanggung jawaban disampaikan ke Bupati 
melalui Camat. Selanjutnya kepala desa bersama dengan BPD 
wajib memberikan keterangan laporan pertanggung jawaban 
kepada masyarakatnya. 
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N
O 
NAMA JABATAN KET 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
 
Kepala Dusun 
 
Jamaluddin M 
Padjo 
M. Rusli. Hb 
Syamsuddin 
Abd. Aziz 
 
Ketua RW 
 
H. Samma 
Muhajir 
Dg. Yaco  
H. Sagala 
H. Mustari 
H. Baso. Hb 
Soltan. B 
Basir Tuju 
Nawir Dg Tayang 
 
 
 
Kadus Bonto Bu’ne 
Kadus Katapang 
Kadus Pullauweng 
Kadus Cappa Bori 
Dadus Barayya 
 
 
 
Ketua Rk I Dusun Bonto Bu’ne 
Ketua Rk 2 Dusun Bonto Bu’ne 
Ketua Rk 3 Dusun Bonto Bu’ne 
Ketua Rk 4 Dusun Bonto Bu’ne 
Ketua Rk 1 Dusun Pullauweng 
Ketua Rk 2 Dusun Pullauweng 
Ketua Rk 3 Dusun Pullauweng 
Ketua Rk 1 Dusun Cappa Bori’ 
Ketua Rk 2 Dusun Cappa Bori’ 
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10 
11 
12 
13 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
Saibo 
Sahabu 
Ismail 
Ishak 
Ketua RT 
 
H. Rusli 
H. Sadda 
Haruna 
Abd. Hamid 
Haming 
Saparuddin 
Baharu 
Sainong 
Midong 
Abd. Rasyid 
Sulaemana 
Muh. Hatta 
Muh. Ali 
Usman. B 
Kamaruddin 
Usman 
Ketua Rk 1 Dusun Katapang 
Ketua Rk 2 Dusun Katapang 
Ketua Rk 1 Dusun Barayya 
Ketua Rk 2 Dusun Barayya 
 
 
Rt.1 Rw.1 Dusun Bonto Bu’ne 
Rt.2 Rw.1 Dusun Bonto Bu’ne 
Rt.1 Rw.2 Dusun Bonto Bu’ne 
Rt.2 Rw.2 Dusun Bonto Bu’ne 
Rt.1 Rw.3 Dusun Bonto Bu’ne 
Rt.2rw.3 Dusun Bonto Bu’ne 
Rt.1 Rw.4 Dusun Bonto Bu’ne 
Rt.2 Rw.4 Dusun Bonto Bu’ne 
Rt.1 Rw.1 Dusun Pullauweng 
Rt.2 Rw.1 Dusun Pullauweng 
Rt.1 Rw.2 Dusun Pullauweng 
Rt.2 Rw.2 Dusun Pullauweng 
Rt.1 Rw.3 Dusun Pullauweng 
Rt.2 Rw.3 Dusun Pullauweng 
Rt.1 Rw.1 Dusun Cappa Bori 
Rt.2 Rw.1 Dusun Cappa Bori 
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17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
 
 
 
 
Nurhasyim 
Raja 
Bore 
Rukka 
Yunus 
H. Upa 
Samad Mareng 
Sappara 
Abd. Hakim 
M. Rauf 
 
 
 
Rt.1 Rw.2 Dusun Cappa Bori 
Rt.2 Rw.2 Dusun Cappa Bori 
Rt.1 Rw.1 Dusun Katapang 
Rt.2 Rw.1 Dusun Katapang 
Rt.1 Rw.2 Dusun Katapang 
Rt.2 Rw.2 Dusun Katapang 
Rt.1 Rw.1 Dusun Barayya 
Rt.2 Rw.1 Dusun Barayya 
Rt.1 Rw.2 Dusun Barayya 
Rt.2 Rw.2 Dusun Barayya 
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E. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa 
STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA 
ULUGALUNG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala Dusun 
Bonto Bu’ne 
JAMALUDDIN 
Kepala 
Dusun Cappa 
bori 
Kepala Dusun 
Baraya 
SYAMSUUDI
N 
ABD.AZIS 
Kepala Desa 
HALEKO. HB 
Plt. SEKERTARIS 
TAJUDDUN NOOR, SE 
BENDAHARA 
MAKMUR 
Kaur 
Umum 
Kaur 
Pemerintaha
n 
Kaur 
Pembanguna
n 
Kepala Dusun 
Katapang 
Kepala Dusun 
Pullawweng 
TAJUDDIN 
NOOR, SE 
Dra. SALEHA ARFA. J 
PADJO RUSLI 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
DI DESA ULUGALUNG 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Dalam mempermudah analisis terhadap satu persatu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan Analisis 
SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities, Threats). Metode analisis 
SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk mencari tahu 
kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan hambata dari setiap 
permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan atau 
potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicacri kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali mealui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan desa melalui metode analasis SWOT akan diuraikan 
perdusun atau perlokasi binaan KKN, yaitu : 
 
Tabel 4.1 Matrik SWOT 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat 
Desa 
Ulugalung 
sangat 
mendukung 
kegiatan 
bimbingan 
belajar yang 
dilaksankan 
oleh 
mahasiswa 
KKN 
 
 
Kurangnya 
fasilitas 
bimbingan 
belajar seperti 
buku paket 
dan buku 
panduan 
pembelajaran 
kurikulum 
anak sekolah 
dasar 
Mahasiswa sebagai 
pelaksana kegiatan 
bimbingan belajar 
merasa senang 
karena partisifasi 
anak-anak sekolah 
dasar yang 
menumbuhkan 
keseriusan belajar 
yang tinggi serta 
keakraban anak-
anak kepada 
mahasiswa KKN 
nya besar. 
 
 
Anak-anak 
sekolah dasar 
terkadang ribut 
disaat 
bimbingan 
belajar 
berlangsung 
sehingga 
bimbingan 
belajar tersebut 
menjadi kurang 
efektif. 
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Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut : 
1. Mengajar di SD 
2. Mengadakan bimbingan di SD 
 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial Dan Kemasyarakatan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Warga 
kurang 
antusias 
dalam 
berpatisipasi 
dibidang 
sosial 
Kondisi 
masyarakat 
dalam 
bergotong 
royong 
sudah 
hampir 
hilang 
diwilayah 
ini. Secara 
umum 
masyarakat 
kurang 
peduli pada 
lingkungann
ya, sehingga 
kondisi 
masyarakat 
layaknya 
masyarakat 
perkotaan. 
Dengan antusias 
mahasiswa 
KKN untuk 
kerja bakti 
sehingga 
masyarakat yang 
melihat untuk 
mau ikut 
berpartisipasi 
dalam kegiatan 
bersih-bersih 
tersebut. 
Adat dan tradisi 
masih terjaga. 
Kurangnya 
antusias 
masyarakat 
dalam gotong 
royong apalagi 
masyarakat sibuk 
dengan mencari 
mata 
pencahariannya 
masing-masing. 
 
Kurangya 
pengetahua
n dalam 
pengelolan 
perpustakaa
n 
Kondisi 
perpustakaa
n yang tidak 
terkelola 
dengan  
baik 
Antusias dari 
mahasiswa 
KKN untuk 
membantu 
membenahi 
perpustakaan 
desa agar tertata 
dengan baik dan 
meningkatkan 
minat baca 
warga 
Warga merasa 
kesusahan saat 
mencari buku 
dikarenakan di 
rak buku tidak 
tertulis 
kelompok-
kelompok buku 
seperti pertanian, 
perikanan, 
keagamaan dan 
39 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
 
 
lain sebagainya 
Warga 
antusias 
dalam 
mengikuti 
festival seni 
dan 
olahraga  
Kondisi di 
desa yang 
setiap sore 
para remaja 
selalu 
bermain 
takrow 
Mahasiswa 
KKN sebagai 
panitia 
pelaksana 
meresa senang 
dalam kegiatan 
lomba seni dan 
olahraga banyak 
dari masyarakat 
yang 
mengikutinya 
 Sebagian peserta   
dari lomba seni    
tempat 
perlombaan jauh 
dari rumah 
sehingga terjadi 
keterlambatan 
dalam mengikuti 
perlombaan 
Dari Matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut : 
1. Pembersihan Masjid disetiap dusun secara bergiliran 
2. Pembersihan area perkuburan secara bergantian di dusun 
bonto bu’ne, dusun barayya dan dusun katapang 
3. Pembenahan Perpustakaan desa 
4. Festival seni dan olahraga 
 
Matrik SWOT 03 Bidang keagaman  
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Antusias 
warga 
terkhusus 
anak- anak 
sangatlah 
besar dalam 
proses 
pembinaan 
keagamaan. 
Kurangnya 
tenaga pengajar 
TK-TPA 
sehingga proses 
kegiatan 
berlangsung 
kurang efektif 
Tersedianya 
SDM 
mahasiswa 
yang 
berkompetensi 
dalam 
membantu 
melakukan 
pembinaan 
dan melatih 
anak-anak 
TK-TPA  
Antusias anak-
anak sangatlah 
besar dalam 
mempelajari 
Tidak 
terdapat 
jadwal yang 
tetap dalam 
implementasi 
kegiatan dan 
kurangnya 
ketersedian 
Al-Qur’an 
dan buku 
Iqro’ yang 
bisa dibaca 
oleh anak-
anak TK-
TPA 
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Al-Qur’an  
Antusias 
warga 
sangatlah 
besar dalam 
kegiatan 
majlis ta’lim 
Hanya satu 
masjid yang aktif 
melaksanakan 
majlis ta’lim 
sehingg dalam 
kegiatan ini tidak 
banyak warga 
yang datang 
Adanya Ibu 
pembina 
majlis yang 
selalu 
membina 
warga untuk 
mengikuti 
kegitan 
keagamaan 
setiap 
seminggu 
sekali 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut : 
1. Mengajar TK-TPA disetiap masjid yang ada di Desa 
Ulugalung 
2. Bimbingan TK/TPA 
3. Mengadakan lomba Festival Anak Sholeh  
- Lomba Adzan 
- Lomba Do’a Harian 
4. Majlis Ta’lim 
B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan 
Masyarakat Desa Ulugalung 
1. Bidang Edukasi 
a. Mengajar di SD dan SMP 
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 Mengajar merupakan suatu proses yakni proses mengatur, 
mengorganisasi lingkungan di sekitar siswa sehingga dapat 
menumbuhkan dan mendorong siswa untuk melakukan proses belajar 
mengajar. Kegiatan belajar mengajar ini dilaksanakan rutin 4 kali 
seminggu di SD dan 1 kali seminggu di SMP oleh mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar Ankatan 54. Adapun yang menjadi tujuan dari 
belajar mengajar yaitu untuk membantu para pendidik di SD Inpres 
Pullaweng, SD Inpres Bonto-bonto dan SMP As’adiyah Dapoko. Dalam 
kegiatan mengajar tentunya ada hambatan, hambatan yang dialami dalam 
mengajar yaitu kurangnya keseriusan peserta didik dalam menerima 
materi pelajaran,  kurangnya sarana prasana dalam mengajar. 
b. Bimbingan Belajar 
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 Bimbingan belajar ini diselenggarakan bagi anak-anak yang 
memerlukan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, 
atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat. Bimbingan ini bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian 
profesional. Adapun hambatan yang dihadapi yaitu kurangnya minat 
siswa SD untuk mengikuti bimbingan belajar (matematika dan bahasa 
ingris). Kegiatan ini dilaksanakan 2 kali seminggu yaitu pada hari senin 
dan selasa. 
 
2. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
a. Mebersihkan Kuburan 
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Membersihkan kuburan merupakan salah satu kegiatan KKN 
yang dilakukan setiap hari jum’at bersama masyarakat desa Ulugalung, 
kegiatan ini di lakukan untuk menumbuhkan kembali sikap gotong 
royong dan solidaritas masyarakat yang saat ini yang mulai memudar 
akibat kesibukan masing-masing. Target pembersihan kuburan yaitu 
masyarakat dapat terbiasa akan kebersihan tempat-tempat pemakaman.  
Adapun hambatan yang dihadapi dalam kegiatan ini yaitu kurangnya 
minat masyarakat ikut berpartisispasi sebab mayoritas masyarakat 
berprofesi sebagai petani sehingga waktu lebih sering di habiskan di 
sawah atau dikebunnya di banding kerja bakti tersebut. Program ini 
berjalan 4 kali selama KKN. 
b. Jumat bersih 
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Hari jumat merupakan hari raya bagi umat islam dalam semingu. 
Sehingga di hari jumat kami mengadakan jumat bersih yg bertujuan 
untuk  menanamkan sikap kepedulian mepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan sekitar terutama di tempat ibadah yang setiap waktu 
digunakan untuk beribadah kepada tuhannya. Target dalam kegiatan ini 
masyarakat dapat berpatisipasi dalam membersikan masjid di desa. 
Hambatan dalam kegiatan jumat bersih kurang adanya partisipati dari 
warga dan dari mahasisawa kkn uinam dalam satu posko hanya ada tiga 
laki sehingga dalam bekerja tidk bisa maksimal. Jumat bersih ini berjalan 
5 kali didesa Ulugalung. 
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c. Festival Seni dan Olahraga 
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Kegiatan ini bertujuan untuk mempererat tali silaturahmi antar 
warga desa Ulugalung dan membangun silaturahim antara mahasiswa 
dengan warga serta mengembangkan bakat yang dimiliki oleh 
masyarakat. Target kegiatan ini yaitu usia 7- 12 tahun untuk lomba lari 
kelereng, memasukkan paku kedalam botol dan puisi, dan usia remaja 
sampai tua untuk lomba takraw.  Adapun hambatan yang di hadapi 
ketika melaksanakan kegiatan ini yaitu lokasi yang di tempati memiliki 
jarak yang jauh dari sebagian rumah peserta dan terkadang hujan juga 
turun sehingga kegiatan ini tidak selesai sesuai dengan target yang telah 
direncanakan. 
d. Pembenahan Perpustakaan Desa 
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Perpustakaan Desa adalah perpustakaan untuk masyarakat 
sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan dan mendukung kegiatan 
pendidikan masyarakat pedesaan, yang merupakan bagian integral dari 
kegiatan pembangunan Desa. Dan pada dasarnya semua perpustakaan 
merupakan suatu lembaga yang memiliki tugas pokok, yaitu memberikan 
pelayanan informasi kepada pemustaka. Namun demikian dalam 
perkembangannya seperti perpustakaan memiliki kebijakan tertentu 
demi terciptanya situasi yang efisien untuk para pemustaka serta staf 
perpustakaan. Perpustakaan Desa yang berdaya guna, artinmya 
bermanfaat bagi kedua belah pihak, yaitu pengelola atau penyelenggara 
dalam bentuk layanan publik. Sementara bagi masyarakat pemakai, 
adalah sebagai fasilitas umum yang mereka perlukan.Tujuan 
pembanahan perpustakaan desa ini untuk terlaksananya perbaikan dan 
memeliharaan bahan pustaka serta untuk meningkatkan pengetahuan 
pengelolahan perpustakaan yang baik dan benar, dan meningkatkan 
minat baca masyarakat. Dalam pembenahan perpustakaan desa terdapat 
beberapa hambatan yaitu fasilitas perpustakaan desa sebagai pendukung 
penyelenggaraan masih kurang memadai, serta kebiasaan santai, malas 
suka berkumpul tampa arah/tujuan masih mewarnai kehidupan 
kebanyakaan masyarakat desa serta kebiasaaan dan budaya baca pada 
masyarakat masihkurang dan perlu di tingkatkan. 
 
3. Bidang Keagamaan 
a. Mengajar TK/TPA  
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 Mengajar TK/TPA merupakan kegiatan untuk mengajarkan 
kepada anak-anak dalam membaca Al Qur'an. Al Qur'an adalah kitab 
suci yang diturunkan kepada umat sebagai pedoman hidup dalam 
kehidipan sehari-hari. Tujuan mengajar TK/TPA ini untuk 
menumbuhkan kecintaan anak-anak terhadap Al Qur'an,  dapat 
membaca Al Qur'an dengan baik dan benar, dan anak-anak dapat 
mengaplikasikan isi kandungan Al Qur'an dalam kehidupannya. Target 
mengajar TK/TPA semua anak-anak yang ada di desa Ulugalung bisa 
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membaca Al Qur’an dengan baik dan benar dan anak-anak mampu 
mengajarkan kepada teman-temanya.Dalam mengajarkan Al Qur'an 
bukanlah hal yang mudah sehingga dalam mengajar terdapat beberapa 
hambatanyang utama dan paling utama yaitu tidak adanya  meja untuk 
belajar sehingga pada saat proses belajar Al Qur’an oleh anak-anak di 
taruh di lantai, sulitnya anak-anak dalam pengucapan huruf hijaiyah 
secara benar, kebiasaan anak-anak pada saat membaca Al Qur'an ketika 
salah bila ditegur dan diajarkan cara membaca tidak direspon dengan 
baik. Kegiatan ini di lakukan 4 kali pertemuan dalam seminggu. 
b. Pembinaan TK/TPA 
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 Pembinaan TK/TPA dilakukan bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan ilmu keagamaan  kepada anak-anak  seperti tata cara shalat, 
wudhu dan do'a harian dan memberikan potensi kepada anak-anak 
untuk menjadi penghafal Al Qur'an dengan menghafalkan surah-surah 
pendek. Adapun hambatan dalam pembinaan TK/TPA tidak adanya 
sarana prasana di TK/TPA tersebut. 
c. Festival anak sholeh  
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Festival anak shloleh merupakan kegiataan perlombaan yang di 
khususkan kepada anak-anak sebagai bentuk evaluasi dari selama belajar 
agama. Kegiatan ini bertujuan untuk memotivasi dan menumbuhkan 
semangat anak-anak untuk belajar ilmu  agama. Yang menjadi taerget 
dala kegiatan ini agar anak-anak terbiasa untuk mengikuti perlombaan 
sehingga ketika mengikuti perlombaan ditingkat kecamatan atau 
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kabupaten tidak ada rasa takut atau ragu-ragu tetapi anak-anak memiliki 
sikap percaya diri. Adapun  hambatan yang dihadapi dalam kegiatan ini 
adalah kurangnya partisipasi dari anak-anak karena tidak semua 
TK/TPA yang berada di Desa Ulugalung ada pembinaan dari guru yang 
mengajar sehingga banyak dari anak-anak tidak hafal do'a harian. 
d. Majlis Ta’lim 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
62 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
 
 
Majelis ta’lim merupakan suatu merupakan tempat berkumpulnya 
seseorang untuk menuntut ilmu (khususnya ilmu agama) yang bersifat 
nonformal. Adapun tujuan dari majelis ta’lim ini adalah untuk membina 
dan mengembangkan ajaran islam dalam rangka membentuk masyarakat 
yang bertaqwa kepada  Allah SWT dan sebagai ajang silaturahim bagi 
masyarakat. Target majlis ta’lim ini masyarakat paham secara mendalam 
mengenai ilmu agam.  Selain itu dalam pelaksanaannya terdapat 
hambatan seperti kurangnya ketersediaan waktu bagi anggota disebabkan 
musim panen padi. 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan. Terdapat beberapa 
faktor pendorong dan penghambat jalannya progrm pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Desa Ulugalung. Di antaranya: 
1. Faktor Pendorong 
a. Dana dari iuran mahasiswa KKN Angkatan ke-54 
b. Antusias anak-anak Desa Ulugalung yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Ulugalung 
d. Kurangnya tenaga pengajar di TK/TPA 
e. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang yang mengamalknnya. 
f. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa dusun. 
2. Faktor Penghambat 
 Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber 
KKN, ada beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara 
lain: 
a. Masih rendah tingkat kesadaran masyarakan terkait dengan 
kebersihan masjid dan kuburan. 
b. Kurang perhatiannya masyarakat terhadap sarana prasarana 
di TK/TPA 
c. Kurangnya pastisipasi masyarakat, dikarenakan masyarakat 
lebih memilih untuk mementingkan urusan pribadi seperti 
berkebun dan mengurus ladang dari pada bergotong royong. 
d. Masih rendahnya tingkat kesadaran pengajar terkait dengan 
mengajarkan ilmu agama di TK/TPA. 
e. Sulitnya bekerjasama dengan para pemuda menjalankan 
program kerja KKN karena tidak aktifnya organisasi 
pemuda. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian yang 
dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar kepada masyarakat Desa Ulugalung, Kecamatan Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng, sebanyak 10 mahasiswa KKN yang berada di 
Desa Ulugalung. 
 Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dilokasi KKN. Program tersebut  mencakup 
pendidikan, sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi 
dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan. 
 Adapun program yang telah dilaksanakan selama ber-KKN di 
Desa Ulugalung yaitu mengajar SD, SMP dan TK/TPA, private bahasa 
Inggris dan Matematika, pengajian majlis ta'lim, jum'at bersih dan 
festival seni, olahraga dan keagamaan. Semua kegiatan dapat 
terselesaikan dengan baik karena kerjasama mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar. 
B. Rekomendasi  
Berdasarkan kegiatan mahasiswaKKN yang telah dilakukan 
maka kami telah, merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu. 
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
a. Pemerintah Desa lebih memperhatikan masyarakat desa 
terutama pada dusun yang terletak di wilayah terpencilyang 
masih sangat membutuhkan pelayanan masyarakat seperti 
posyandu. 
b. Masih dibutuhkan lembaga-lembaga pendidikan di luar 
sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah untuk 
mengadakan rumah  baca. 
c. Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat local terkhusus di bidang 
pekerjaan. 
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d. Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka pradigma 
masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 12 tahun. 
Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang mampu 
untuk dapat mengenyam bangku pendidikan. 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat  (LP2M) 
a. Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran bagi mahasiswa maka kami  merekomendasikan 
agar desa ini tetap menjadi desa binaan UIN Alauddin 
Makassar. 
b. Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan lokasi 
sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah pelosok dalam 
hal ini penempatan tidak lagi di daerah yang terbilang maju. 
3. Rekomendasi Untuk Mengabdi Selanjutnya 
a. Desa Ulugalung masih membutuhkan perhatian dalan hal 
pendidikan dan keagamaan. 
b. Desa Ulugalung masih sangat membutuhkan tenaga pengajar 
TPA, karena ada beberapa TPA yang kemudian tidak lagi aktif 
. 
c. Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan inventaris 
dalam hal ini direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya 
untuk melengkapi buku di sekolah dan Al-Qur’an dibeberapa 
masjid.   
C.  Saran-saran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk 
pengabdian mahasiswa kepada warga masyarakat khususnya di daerah 
pedesaan. Adapun saran-saran kami baik itu kepada mahasiswa yang 
akan menjalani KKN, agar terlebih dahulu di bekali ilmu serta 
pengetahuan yang mantap, agar dilokasi nantinya mahasiswa sudah tidak 
kaku dalam bertindak dan bekerja di Desa. 
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TESTIMONI 
A. Masyarakat desa Ulugalung 
1. Irfan Fajar. S,Sos (Kepala Kecamatan Eremerasa) 
Pertama-tama  saya 
selaku pemerintah kecamatan 
mengucapkan terima kasih 
kepada mahasiswa dari 
Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar yang telah 
hadir di kecamatan Eremearasa 
selama kurang lebih dua bula. 
Alhamdulillah, semua program-
program kerja adik-adik semua 
berjalan lancar dan semuanya 
hampir semua terlaksana. 
Diantara program kerja jumat bersih, kegiatan-kegiatan 
keagamaan dan lain sebagainya. Sekali lagi saya mewakili 
masyarakat kecamatan Eremerasa mengucapkan banyak terima 
kasih kepada mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
  
2. Pak Haleko HB ( Kepala Desa Ulugalung) 
Saya selaku kepala Desa 
Ulugalung sangat senang dengan 
kedatangan mahasiswa KKN 
UIN Alauddin Makassar karena 
sekian lamanya baru kali ini ada 
KKN yang bersal dari UIN, dan 
dengan adanya KKN dari UIN 
Alauddin sangat membantu 
kemajuan desa dan kecerdasaan 
masyarat dengan program desa 
yang meraka lekukan selama mereka berKKN di desa kami. Saya 
selaku kepala Desa  Ulugalung menerimah dan menyambut 
mahasiswah KKN UIN Alauddin Makassar kapan pun. Saya 
mengucapkan terimakasih kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan ke-54 karena telah  membantu dan membarikan 
kontribusi untuk kemajuan Desa Ulugalung. Saya berharap semoga 
Mahasiswa anak-anakku memaksimalkan proses berKKN di Desa 
kami Desa Ulugalung. 
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3. Pak Rusli HB ( Kepala Dusun Pullauweng ) 
 
Saya selaku kepala Dusun 
Pullauweng sangat berterimakasih 
kepada Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 54 
yang telah berpartisipasi dalam 
mengembangkan dan memajukan 
Dusun Pullauweng baik dalam 
ruang lingkup sosial dan 
pendidikan dengan program 
kerjanya seperti kegiatan 
mengajar anak TK-TPA dengan cara membaca Al-Qur’an yang 
baik dan benar serta mambersihkan pekuburan, dan bimbingan 
yang bersifat keagamaan. Anak-anak di desa Pullauweng sangat 
senang dengan kehadiran Mahasiswah KKN, saya sangat 
berterimakasih atas bantu Mahsiswah KKN yang turut membantu 
kami dalam kemajuan desa kami terutama di dusun Pullauweng. 
Pesan kepada Mahassiwah KKN Angkatan 54 jangan pernah 
lupakan pengalaman kalian selama berKKN disa kami dan jangan 
pernah lupa sholat serta jangan pernah putus asa dengan segala hal 
apapun dan kejarlah cita-citamu hingga tercapai. 
 
4. Ibu sanifa ( warga Dusun Pullauweng) 
Hidup bersama 10 orang 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makssar sangatlah menyenankan dan 
penuh dengan kegembiraan serta 
penuh canda tawa di balik kesibukan 
meraka menjalangkan program kerja 
meraka untuk kemajuan desa kami, 
mereka juga sangat kompak  di setiap 
hal seperti untuk kebersihan posko 
mereka serta memebantu kami dan 
mureka juga snagat peduli antara satu sama lain. Saya ucapkan 
banyak terimakasih kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar karena telah menjadi menjadi keluarga kami selama dua 
bulan dan selama dua bulan itu kalian telah memberi warna dan 
kebahgiaan kepadaa kelurga kami. 
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5. Pak Arfah ( Kepala perpustakaan desa Ulugalung ) 
Saya sangat senang 
dengan kehadiran 
Mahasiswah KKN UIN 
Alauddin apa lagi dengan 
program-program kerja 
mereka seperti 
membersihkan pemakamam 
umum yang mereka lakukan 
yang selama ini belum ada 
yang bisa menyelasaikan 
pekerjaan tersebut tapi 
dengan adanya Mahasiswa KKN dari UIN ini alhamdulillah pada 
terselesaikan, serta program kerja Penataan perpustakaan desa, 
dengan adanya program kerja tersebut sangat membantu kami 
tentang begaimana cara penataan pengolahan perpustakaan yang 
baik dan benar. Saya ucapkan terimakasih kepada Mahasiswa KKN 
UIN Alaunddin Makassar karana telah menyalurkan ilmu kepada 
kami dan ini sangat bermanfaat untuk kami. Pesan dari saya, jaga 
baik-baik ikatan persahabatan dengan teman maupun dengan warga 
yang ada di desa ini. Jangan sampai persahabatan ini putus hanya 
karena kita berpisah oleh tempat, biarlah jasad ini terpisahkan oleh 
ruang dan waktu, dan terpisahkan oleh samudra tapi hati dan jiwa 
ini akan selalu dekat. 
6. Asrul ( Warga desa Pullauweng) 
Saya sangat senang 
dengan kedatangan adik-adik 
KKN di Dusun kami karena 
dengan kedatangan mereka 
membuat anak-anak menjadi 
lebih semangat dan bisa 
belajar banyak hal temasuk 
kekelurgaan. Mereka juga 
meningkatkan keakraban 
dengan masyarakat dengan 
mengadaan festival seni, 
olahraga dan keagamaan. 
Antusiasme masyarakat dalam mengikuti kegiantan ini sangat tinggi. 
Saya sangat berterimakasih kepada Mahasiswah KKN UIN 
69 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
 
 
Alauddin Makassar Angkatan 54 karena telah menjadi ispirasi bagi 
anak-anak khususnya Desa kami, Desa Ulugalung. Seringlah datang 
berkunjung dang jangan menganggap bahwa KKN kalian hanya 
sebagai tahap untuk bisa mendapatkan gelar serjana. 
 
 
7. Dani ( Staf kantor desa Ulugalung) 
 Kedatangan Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
angkatan ke-54 patut diacungi 
jempol dengan segala program 
kerja pembenahan perpustakaan 
yang telah dilaksanakan sangat 
berpengaruh besar dalam 
meningkatkan minat baca warga di 
perpustakaan desa. Saya selaku staf 
desa berterimakasih banyak atas 
kehadiran Mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar karena 
memberikan dampak positif terhadap Desa Ulugalung, 
motivasi-motivasi yang baik tersampaikan kepada masyarakat. 
 
B. Mahasiswa KKN 
NAMA : RUSTAN 
JURUSAN : MENAJEMEN 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Selamat menikmati keindahan kota Bantaeng. 2017 jika 
mendegar nama kabupaten bantaeng pertama terlintas adalah kebersihan 
lingkungnya, dan kehijauan alamnya. Januari 2017 ketika melintasi 
kabupaten bantaeng, sedikit lebih tahu letak geografis kabupaten ini yang 
bayak di perbincangkan masyarakat Sulawesi sampai pada media 
nasional bahkan internasional. Salah satu kabupaten unggulan yang 
terletak di provinsi selawesi selatan yang memiliki luas wilayah 395,83 
km2 atau 39.583 Ha, terdiri atas 8 kecamatan, 21 kelurahan dan 45 desa. 
Kabupaten bantaeng terletak kurang lebih 125 KM kearah selatan dari 
ibukota provinsi Sulawesi selatan, bagian utara kabupaten ini terdapat 
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dataran tinggi yang meliputi pegunungan lompobattang, sedangkan 
bagian selatan dari ujung barat ketimur itu terdapat pesisir pantai dan 
persawahan. Kabupaten yang memiliki luas pusat kota yang lebih kecil 
dibandingkan kota tanah kelahiran saya (sinjai), namun bantaeng yang 
memiliki pemandangan laut disepanjang  jalan poros menuju 
bulukumba/jeneponto dapat merasakan kesan tersendiri bagi 
pengunjung tentang bantaeng.  bantaeng dibawah kepemimpinan bapak 
Prof. Dr Ir. H. Nurdin Abdullah. M. Agr. selaku kepala daerah yang 
sedikit lagi diakhir periodenya yang kedua, tampak jelas pembangunan 
infrastrutur dan fasilitas umum yang terpajang di tiap sisi jalan.  
 5 km diatas angkutan BUMdes dari sisi utara kabupaten 
bantaeng (balai kartini) menuju kecamatan Eremerasa yang terakhir 
diketahui sebagai lokasi saya berKKN selama 2 bulan terhitung 23 maret 
sampai 23 mei. Tentuya ini adalah hal wajib dalam dunia pendidikan 
jenjang tinggi, sebagaimana dalam tri dharma perguruan tinggi yaitu, 
1. pendidikan dan pengajaran 
2. penelitan dan pengenbangan 
3. pengabdian pada masyarakat 
 kehadiran kami diharapkan mampu menjadi inspirator di tengah 
– tengah masyarakat menuju masyarakat yang berperadaban, 
menghidupkan kembali semangat gotong royong masyarakat, hanya saja 
yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana berinteraksi dengan 
lingkungan, masyarakat, serta adab istiadat yang berlaku dan belum kami 
kenali.  Diamanahkan sebagai coordinator kecamatan tentunya 
memiliki tanggungjawab lebih diantara 88 mahasiswa KKN lainnya 
Sekecamatan Eremerasa. Didalam wilayah eremerasa terdapat 9 desa 
meliputi desa pa’bumbungan, desa parangloe, desa kampala, desa 
pa’bentengan, desa barua, desa mappilawing, desa lonrong, desa 
mamampang dan desa ulu galung sebagai pusat kota di kecamatan,  
dikenal sebagai pusat kecamatan tentunya memiliki pergeseran pola pikir 
masyarakat dibanding dengan desa – desa lain yang terhitung pelosok. 23 
maret 2017 setelah tiba di kecamatan eremerasa hal utama adalah 
kunjungan di setiap posko KKN di Sembilan desa, secara tidak langsung 
bersilaturahmi sekaligus perkenalan dengan masing-masing kepala desa 
serta sebagian kecil warga.  Desa ulu galung sebagai lokasi berdomisili 
selama 60 hari, tetapi bukan tidak mengabdi untuk desa lain. Desa ulu 
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galung yang terdiri dari 5 dusun meliputi dusun cappabori, dusun 
katapang, dusun barayya, dusun bonto bu’ne dan dusun pullauweng 
sebagai tempat/posko induk tentunya atas sambutan yang sangat luar 
biasa dari bapak kepala dusun bapak Rusli HB. Bersama keluarga dan 
karena dusun pullauweng sebagai pusat desa ulugalung diatas 
kepemimpinan bapak Haleko HB. setelah  pemekaran menjadi beberapa 
bagian di antaranya desa mamampng, desa mappilawing, desa 
pabentengan, desa pabumbungan,  Desa ulugalung ini terletak dibagian 
utara kecamatan eremerasa, berbatasan langsung dengan kecamatan 
Bantaeng. 
 Halulalang kendaraan tergolong ramai, sedang warga belum juga 
dikenali. Menjelang minggu pertama setelah seminar desa/penyusunan 
program kerja tingkat desa, tidak sedikit senyum dibalas tanpa ekspresi, “ 
sok kenal sok akrab saja” kata rekan-rekan diwilayah kampus tapi ini 
bagian dari proses untuk berinteraksi dengan mereka.  Banyak strategi 
dilakukan untuk memperkenalkan identitas, melalui lembaga pendidikan 
dengan ikut serta mengjar di sekolah dasar, berjalan kaki menuju tempat 
ibadah, bergabung dalam kumpulan pemuda dibeberapa titik di malam 
hari, ikut serta dalam kegiatan olahraga sore pemuda, menjalankan 
program jumat bersih bersama warga, sampai pada cerita politik menuju 
pilkades tingkat kabupaten juga provinsi, dan hal-hal lain yang mungkin 
berlangsung tidak sengaja. Sebagai mahasiswa konsentrasi MSDM 
berinteraksi dengan sesama mahluk seosial adalah kewajiban ataupun 
eksistensi dari ilmu yang saya dalami di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam tersebut. Jurusan Manajemen, bagaimana kemudian mampu 
mengatur strategi untuk diterima dalam tiap kelompok masyarakat tadi, 
bagaimana kemudian mampu memberikan trobosan baru yang bernilai 
educative pada masyarakat, bagaimana kemudian menjadi inspirator 
kerja sama social/gotong royong ditengah-tengah pergeseran pola pikir 
masyarakat sebagai efek dari kondisi kota yang istilahnya urusanku-
urusanku, urusanmu-urusanmu sampai seatap tapi tidak saling manatap. 
Belum separah kota politan tapi virus kota tetap saja siap menerkam, 
belum lagi kerja sama internasional yang pastinya memberi banyak efek, 
merah, kuning, hijau, biru, dll dengan alasan yang beregam itu kaya. siap 
beragam !!! tapi tekankan satu hal masyarakat pribumi tidak boleh 
menjadi abu-abu yang tidak jelas sampai mereka pudar dalam kekuatan 
yang beragam. Itu adalah ancaman serius masyarakat bantaeng terkhusus 
juga masyarakat di desa Ulugalung.  
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 Sistem reshuffle menuju bantaeng yang lebih baik. Banyak 
orang yang siap memimpin dengan baik, kita makan karna masyarakat, 
kata bapak kepala daerah saat penyambutan dibalai kartini 23 maret lalu. 
Perlu berlangsungnya pelayanan yang maksimal kepada masyarakat, 
pejabat adalah pelayanan masyarakat jika ada aparat yang keluar dari 
aturan/surat keputusan tersebut saat itu juga harus siap dicopot dari 
jabatan.  Inilah yang diadopsi sampai ditingkat desa, aparatur desa siap 
menjalankan amanah dari atas sedangkan aturan dari atas semua karena 
rakyat.  
 Tidak kenal maka tidak sayang, sudah kenal maka harus sayang, 
kata salah seorang warga berkaos merah abu-abu bertuliskan Generasi 
Muda NA saat seminar disalah satu desa. Dibalik “cuek-cueknya” warga 
ternyata ada perhatian mendalam tehadap mahasiswa KKN, tiap gerak 
gerik bukan tidak diperhatikan, tidak sedikit pula yang dianggap 
mahasiswa sombong. Ditengah perhatiannya mereka juga ingin 
perhatian dari mahasiswa, setelah magrib beberapa hari lalu diperjalanan 
balik ke posko menyempatkan sebentar untuk mampir dikedai warga, 
niatnya certa sebentar tenyata hampir sejam, karna kondisi 
memungkinkan saya juga sempatkan tanyakan salah satu produk 
minuman kemasan yang mendominasi yang tanpak tidak ada produk 
subtitusi di kecamatan eremerasa bahkan mendominasi di kabupaten ini. 
Penghujung cerita ibu-ibu pemilik kedai memuji, mahasiswa ini tidak 
sombong, mau cerita-cerita sama warga, biasanya kalau ada mahasiswa 
lewat saja ji, sesamanya juga ji mahasiswa sibuk kiri kanan. Lanjut beliau 
tanyakan mahasiswa dari manaki?? Saya jawab kami dari kampus Islam 
Negeri Alauddin Makassar ye’, temen-teman mahasiswa ini ada dari 
beberapa jurusan ye’ di UIN. Masuk waktu isya saya pamit, sering-
seringki singgah cerita-cerita dek, disini itu banyak ji juga anak muda, 
pintanya. Ie’ insya Allah, mariki pade dulu.  
 Disini pemudanya berpendidikan, banyak juga yang lanjut di 
perguruan tinggi di Makassar dan kota-kota lainnya, makanya mereka 
cuek-cuek saja kalau ada mahasiswa KKN, kata Kanda Yuda pemuda 
desa ulugalung, mahasiswa angkatan 2005 jurusan Hukum, bahkan 
sebagian pemuda masuk dalam aliansi mahasiswa pemuda ulugalung 
yang kian telah melakukan beberapa program di desanya. Mereka 
berkarakter keras terbukti telah membatalkan pelaksanaan program kerja 
mahasiswa KKN beberapa tahun sebelumnya karna dinilai mengambil 
hak organisasi pemuda setempat. Dalam analisis SWOT Ini adalah 
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peluang jika dikelolah dengan baik untuk membantu kelancara program 
kerja mahasiswa KKN 54 UINAM ulugalung. Utamanya dalam berbagi 
ide, membantu program fisik, utamanya planning kedepan dalam malam 
ramahtama dipenghujung program KKN Eremerasa.  
 Generasi dibawah usia kerja sebagai sasaran utama program 
kerja. Inisiatif rekan-rekan posko dan dukungan aparat desa, tokoh 
agama serta tokoh masyarakat hingga program-program tersebut dapat 
berjalan dan mengenai sasaran, diantaranya, mengajar di instansi 
pendidikan tingkat SD dan SMP, TK/TPA, Private, serta penataan 
perpustakaan kantor desa yang layak menjadi sumber ilmu bagi generasi 
muda tersebut. Diakui menurunnya minat belajar, minat baca anak-anak 
dibeberapa tahun terakhir. Hal tersebut sejalan dengan hasil riset yang 
dilakukan salah seorang guru SMA negeri 5 bantaeng, yang mengatakan 
minat belajar siswa yang menurun banyak dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan, seperti banyaknya lokasi rekreasi, banyaknya kepemilikan 
kendaraan, hingga mengarahkan mereka untuk lebih nyaman berkumpul 
dan bersantai, hal lain adalah berkembangnya teknologi yang pesat, tidak 
sediki siswa SD yang sudah memiliki HP sedangkan mereka belum tahu 
betul manfaat atau fungsi ataupun pemanfaatan dari alat tersebut. Hal ini 
perlu juga adanya peran mahasiswa sebagai kontrol sosial dalam 
menetralisir kondisi demikian, selain itu tentunya yang paling utama 
adalah kontrol orang tua dan aparat setempat yang berwajib guna 
membangun generasi yang cerdas, amanah, suci pikiran dan perbuatan, 
menuju jenjang era yang lebih seram. Sebagai mahluk sosial, bukan 
masalah jika kamu berdiri ditiap sisi hanya bagaimanakah kamu dalam 
memposisikan diri. Masih puluhan hari menuju 23 mei artinya masih 
panjang masa untuk mengabdi, lakukan yang belum dilakukan selama 
tidak keluar dari garis hijau universitas islam negeri alauddin makassar. 
NAMA  : RIKA AULIANA MUALLIM 
JURUSAN : MATEMATIKA 
FAKULTAS : SAINS DAN TEKNOLOGI 
 
KKN singkatan dari Kuliah Kerja Nyata . KKN adalah salah 
satu mata kuliah wajib yang ada di UIN Alauddin Makassar. KKN 
merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa  
dalam kemampuan dan bidangnya masing-masing, dimana 
pelaksanaannya berlangsung sekitar dua bulanan diberbagai daerah. 
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KKN pada tahun ini terbagai dua yaitu angakatan 54 dan 55 dan 
diumumkan pada tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 17.00. Dan 
Alhamdulillah saya pun di tempatan di Kab. Bantaeng, Kec. Eremerasa. 
Kota yang saya diinginkan untuk pengabdi wkwkwkw. 
Di pengumuman tersebut dicantumkan dengan hari bertatap muka oleh 
pembimbing yang dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2017 bertempat 
di mesjid kampus. 
Pada tanggal 21 Maret 2017 tepat pada pukul 09.00, semua 
mahasiswa yang berlokasikan di Kec Eremerasa berkumpul di mesjid 
kampus untuk bertatap muka sama pembimbing ( Bapak Dr. La Ode 
Ismail, M.Th.I.). Mahasiswa yang ditempatkan di Kec. Eremerasa 
berjumlahkan 90 orang yang terdiri dari 9 desa (posko) yaitu desa 
Mamampang, desa Lonrong, desa Mappilawing, desa Pabbentengang, 
desa Pabbumbungan, desa Paraloe, desa Barua, desa ulugalung dan desa 
kampala. Setiap desa terdiri dari 10 orang. Dan takdir menempatkan saya 
di posko induk dan sangat bersyukur karena lagi dan lagi saya sangat 
menginginkan ditempatkan diposko induk  yaitu desa Ulugalung 
bersama teman baru yaitu Rustan dari Jurusan manajemen fakultas 
ekonomi dan bisnis islam sebagai korordinator kecematan, Ahmad 
Roihan dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan  sebagai koordinator desa, Nurul Arifah Rezkiana Yusuf  dari 
Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai 
sekertaris dan saya sendiri Rika Auliana Muallim dari Jurusan 
Matematika Fakultas Sains Dan Teknologi sebagai bendahara, Reski 
Usman dari Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab Dan Humaniora 
sebagai anggota, Ayulda Sulfaida dari Jurusan Ekonomi Islam Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Islam sebagai anggota, Tri Harry Muliana Amra 
dari Jurusan Sistem Informasi Fakultas Sains Dan Teknologi sebagai 
anggota, Fika Suhardi dari Jurusan Bahasa Dan Sastra Inggris Fakultas 
Adab Dan Humaniora sebagai anggota, Sunarti.S dari Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam dan Sumarni dari 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
sebagai anggota.  Dan tak kalah senangnya yang sangat aku inginkan satu 
posko dengan teman rumah saya yaitu Reski Usman. Alhamdulillah ya 
ALLAH. 
Pada tanggal 23 Maret 2017 tepatnya pada pukul 08.00 kita 
diberangkatkan ke lokasi masing-masing dan pada hari itu kita berangkat 
bersama Kec. Gantarang Keke, Kec. Uluere dan Kec. Tompobulu. 
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Tepat pada pukul 13.00 kami tiba di bantaeng dann kami dan berbagai 
Kecematan di Bantaeng di berhentikan di Balai Kartini guna pembukaan 
dan di sambut oleh Bapak Bupati Bantaeng yaitu Bapak Prof. Dr. Ir. 
H.M.Nurdin Abdullah, M.Agr. Pada saat selesai pembukaan kami 
diserahkan kepada masing-masing desa. Dan kami di jemout oleh bapak 
kepala desa Ulugalung yaitu Bapak Haleko HB. Tepat pukul 15.30 kami 
tiba di rumah bapak dusun paullaweng yang merupakan posko kami. 
Desa Ulugalung merupakan posko induk. Posko yang paling 
dekat dari kota yaitu kurang lebih 5 km. Di Desa Ulugalung ini terdiri 
dari 5 dusun yaitu dusun barayya, dusun paullaweng, dusun katapang, 
dusun Bonto Bu’ne dan dusun Cappa Bori. Dan kami tinggal di dusun 
paullaweng tepatnya rumah bapak kepala dusun paullaweng yaitu Bapak 
Rusli. 
KKN ini memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman sekaligus 
keluarga yang terdiri berbagai jurusan dan daerah. Bukan hanya teman-
teman namun juga terhadap warga Desa Ulugalung Kec. Eremerasa 
Kab. Bantaeng ini. Di desa ini saya banyak belajar mandiri, ha-hal yang 
tidak pernah saya lakukan dirumah harus saya lakukan.  
Kami KKN ( Kuliah Kerja Nyata ) Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Desa Ulugalung Kec. Eremerasa Kab. Bantaeng 
sangat bersyukur karena Alhamdulillah ketersediaan air di dusun 
Paullaweng sangat baik, listrik sangat baik dan jaringan pun sangat 
bagus. Alhamdulillah! 
Sesuai dengan tujuan KKN ( Kuliah Kerja Nyata ), saya dan 
teman-teman melaksnakan Program Kerja yang kami buat selama ber 
KKN. Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di Sekolah ( SD dan 
pesantren ), Pembelajaran Al-Qur’an (TPA), Private Matematika dan 
Bahasa Inggris, Penataan Perpustakaan Desa, Membersihkan kuburan, 
yasinan, dan Majelis Ta’lim.  
Di desa Ulugalung ini banyak anak-anak SD yang hebat dan luar 
biasa seperti membaca lancar, hitungan cepat dan tulisan yang indah. 
Saya sangat bangga dengan warga Ulugalung ini karena memiliki warga 
yang sangat ramah dan mudah diajak berbaur. Mereka membuat kami 
seakan akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal cukup lama. 
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Hari demi hari pun kami lewati dengan penuh canda dan tawa 
di posko, meskipun beberapa halangan dan masalah sempat terjadi 
selama beberapa bulan ini tidak  membuat kami menjadi terpecah. 
Kebersamaan dengan teman-teman yang kompak membuat semua 
masalah yang terjadi mampu terselesaikan secara kekeluargaan. Banyak 
kejadian lucu dan seru yang kami alami. Dalam menjalankan KKN ini 
mambuat rasa kekeluargaan kami semakin erat. Saling bully, makan 
bersama dan lain sebagainya. 
Waktu yang awalnya terasa berjalan begitu lambat, kini terasa 
berjalan begitu cepat. Waktu dua bulan tersisa beberpa hari lagi. Banyak 
kenangan di Desa Ulugalung Kec. Eremerasa Kab. Bantaeng ini. Banyak 
cerita dengan masyarakat, mulai dari indahnya sapaan hingga kasih 
saying yang diberikan oleh keluarga pak Dusun Paullaweng. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masayarakat merasa 
terbantu dengan ilmu yang kami miliki walaupun tidak seberapa. Dan 
saya sangat berterima kasih kepada warga Ulugalung ini karena 
menerima kedatangan saya dan teman-teman sangat baik dan dari warga 
desa Ulugalung saya mendapat banyak belajar. Belajar untuk saling 
berbagi, membatu dan sebagainya. Dan saya juga banyak belajar dari 
anak-anak SD  yang ada di desa Ulugalung Kec. Eremerasa Kab. 
Bantaeng telah menguji kesabaran saya dan teman-teman. Dan  terima 
kasih juga kerja samanya mampu menenangkan saya dan teman-teman 
dalam mengajar dikarenakan kelucuan kalian membuat saya dan teman-
teman sabar wkwkwkw. Semoga kalian menjadi anak-anak soleh dan 
solehah. Sekali lagi terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung 
menginspirasi saya dan teman-teman. 
Kepada seluruh masyarakat, terima kasih atas sambutan, 
bantuan, partisipasi maupun kontribusinya selama kami melaksanakan 
kegiatan KKN. Semoga apa yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat 
bagi kita bersama. 
Saya juga sangat berterima kasih kepada bapak Kepala Desa 
telah menerima kami dengan baik dan tulus. Dan terima kasih banyak 
dan paling paling banyak kepada bapak dusun Paullaweng ( Bapak Rusli 
) berserta istri dan anak mantunya telah menjadikan kami sebagai tuan 
rumah, menjadikan kami sebagai anak bapak ibu sendiro, sangat antusias 
dengan baik hati menyambut kedatangan kami.  
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Pesan saya untuk Desa Ulugalung , jagalah kesatuan, 
kebersamaan di Desa Ulugalung ini. Buatlah Desa Ulugalung ini menjadi 
Desa yang berkembang dan tidak menjadi Desa yang terbelakang dari 
Desa yang lainnya. Tunjukkanlah bahwa generasi muda Desa Ulugalung 
banyak memiliki kemampuan (BAKAT).   
Pesan saya untuk teman-teman KKN angkatan 54 terutama di 
Desa Ulugalung Kec. Eremerasa Kab. Bantaeng ini tetap semangat 
untuk meneruskan perjuangan selama kuliah. Dan jangan lupakan 
kenangan kita selama KKN di Desa Ulugalung Kec. Eremerasa Kab. 
Bantaeng ini. Jangan pernah lupa akan kenangan kita kenangan manis 
dan pahitnya. Mohon maaf kepada semuanya jika selama KKN saya 
banyak salah baik yang saya sengaja maupun tidak sengaja. Dan tak lupa 
pula saya ucapakan kepada dosen pembimbing kami Bapak Dr. La Ode 
Ismail, M.Th.I yang telah membimbing kami selama KKN.  
Pesan saya pribadi, dunia itu sempit jangan takut untuk 
berteman, apapun yang terjadi walau kamu sedih, kecewa, datangnya 
kabar buruk dari tempat jauh ada teman-teman baru yang tidak pernah 
ditemui di kampus dapat membantumu seperti berbeda beda tapi tetap 
satu 
NAMA  : AHMAD ROIHAN 
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS : TARBIYAH DAN KEGURUAN  
 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatuh,Puji dan syukur 
kehadirat Allah Swt, karena berkat rahmat dan hidayah-Nya-lah sehingga 
laporan ini dapat terselesaikan tepat pada waktunya, tak lupa pula kita 
kirimkan shalawat dan salam tetap tercurahkan  kepada baginda nabi 
Muhammad SAW. yang telah mengantarkan kita dari alam kegelapan ke 
alam yang terang benderang, dan menjadi suri teladan di dalam 
kehidupan ini. 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan suatu kegiatan 
pengabdian mahasiswa terhadap suatu desa dianggap perlu ditingkatkan 
kualitas sumber daya manusia, sumber daya alam maupun fasilitasnya. 
Kegiatan KKN ini berlansung selama lebih 2 bulan dan menjadi salah 
satu syarat penting untuk mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan 
pendidikan di kampus. KKN ini merupakan ajang melatih diri untuk 
mandiri dan  berbaur dengan lingkungan tempat mengabdikan diri.  
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 Hal pertama yang ingin saya sampaikan ketika dari hari 
pembekalan KKN sampai dengan akhir pelaksanaan KKN. Pada tanggal 
15-17 maret 2017 adalah jadwal pembekalan KKN angkatan 54 yang 
bertempat di auditorium, segala yang berkaitan dengan KKN dibahas 
dalam pembekalan. Disaat pembekalan KKN ada tema yg bilang bahwa 
saya dapat di daerah Bantaeng, tapi saya tidak percaya karena belum ada 
pengumuman lokasi dari LP2M. Pada tanggal 19 maret 2017  adalah hari 
pengumuman mengenai lokasi KKN. Saat saya melihat di web 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ternyata saya mendapat di 
daerah Bantaeng. Sebenarnya di dalam hati ini agak menggumam ketika 
mengetahui mendapat lokasi KKN di kabupaten Bantaeng karena, 
daerah lokasi KKN yang saya inginkan di kabupaten Soppeng. Saat itu 
mau tidak mau saya harus berKKN di kabupaten Bantaeng karena saya 
yakin bahwa Allah Swt telah memberikan lokasi KKN yang terbaik 
untukku sesuai dengan apa yang ku pinta kepada Allah Swt saat berdo’a.  
Pada tanggal 21 maret 2017 adalah jadwal pertemuan dengan 
dosen pembimbing KKN untuk membahas tentang pembagian posko 
beserta aggota, pemilihan koordinasi desa dan pembagian jaket KKN 
dan hari itulah awal pertemuan antara saya dengan teman-teman yang 
akan tinggal satu posko dengan saya selama dua bulan. Jumlah 
mahasiswa satu posko saya terdapat  10 orang, 3 orang laki-laki dan 7 
orang perempuan yang terdiri dari berbagai fakultas dan jurusan dan 
pada tanggal 23 maret 2017 adalah jadwal pemberangkatan KKN di 
kabupaten Bantaeng, di hari pemberangkatan KKN saya merasa kecewa 
karena tidak adanya kedisiplinan dari mahasiswa maupun dari pengelola 
KKN, tertulis dalam pengumuman bahwa pemberangkatan bus ke 
kabupaten Bantaeng tepat pukul 08:00 WITA tetapi pemberangkatan 
molor menjadi pukul 08:45 WITA.  
Pada pukul 08:45 semua mahasiswa KKN angkatan 54 UIN 
Makassar segera berangkat dan meninggalkan kampus 2 UIN Alauddin 
Makassar menuju ke Kabupaten Bantaeng.  Dalam perjalanan  menuju 
bantaeng saya terkesan dan kagum melihat pemandangan alam yang 
telah Allah anugrahkan kepada semua orang di muka bumi ini, mulai 
dari Gowa-Takalar-Jeneponto hingga akhirnya sampai di bantaeng, 
dalam perjalanan kami beristirahat sejenak untuk makan siang di 
jeneponto kurang lebih selama 35 menit setelah itu kami melanjutkan 
perjalanan menuju ke kabupaten bantaeng, tak lama kemudian kami tiba 
di Kabupaten Bantaeng. Oleh pembimbing kami diarahkan untuk 
menuju ke Balai Kartini. Tepat pukul 12:30 WITA kami tiba di Balai 
kartini, turun dari bus kami disambut oleh para petinggi-petinggi yang 
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berada di Kabupaten Bantaeng dengan baik, mualai dari kepala desa, 
Camat,staf-staf kantor sampai bapak bupati bantaeng yaitu Prof.Dr.ir.H. 
Nurdin Abdullah M.Agr. suatu kebanggan tersendiri bagi saya karena 
bisa melihat beliau secara langsung bahkan bisa berfoto bareng dengan 
bapak bupati yang di kagumi banyak orang dan terkenal akan sistem 
pemerintahannya yang begitu merakyat. 
 Di Balai Kartini mahasiswa KKN angkatan 54 Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar di berikan gambaran mengenai kabupaten 
Bantaeng dan diperkenalkan dengan pejabat-pejabat kabupaten  
Bantaeng oleh bupati. Saya merasa kagum kepada bupati pada saat beliau 
memperkenalkan satu persatu camat dan kepala desa. Beliau mengetahui 
karekter masing-masing setiap camat dan kepala desa hal inilah yang 
membuat saya tercengang. Baru kali ini saya menemui seorang bupati 
yang sangat akrab dengan rakyatnya sampai-sampai beliau mengetahui 
karakteristik setiap camat dan kepala desa di kabupaten Bantaeng. 
Setelah selesai acara penerimaan mahasiswa KKN angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Aluddin Makssar, kami diarahkan untuk 
mengikuti masing-masing kepala desa yang memimpin di desa,  selama 
kami tempati berKKN.  
 Kami posko 8 yang merupakan posko induk di kecmatan 
Eremerasa dan posko yang terdekat dengan kota Bantaeng diantara 
posko-posko yang ada di kecamatan Eremerasa. Di sinilah kami akan 
mengabdikan selama 2 bulan di desa Ulugalung kecamatan eremerasa 
dan kami akan tinggal di rumah kepala dusun Pullauweng yaitu bapak 
Rusli HB. Perjalanan dari Balai Kartini menuju ke rumah kepala dusun 
yang kami tempati sekitar 10 menit. Setiba di rumah pak dusun kami di 
sambut baik oleh pak dusun beserta keluarganya. Bebera jam kemudian 
setelah tiba di rumah pak dusun, saya dan teman satu posko 
mengunjungi rumah kepala desa dengan memakai mobil open cup milik 
warga. Ketika kami tiba di rumah kepala desa ternyata beliau pergi 
disawah, sehingga dirumah kepala desa kami hanya menemui istri dan 
anak kepala desa. Setelah dari rumah kepala desa saya dan teman-teman 
mengelilingi desa Ulugalung bersama warga.  
 Malam pertama di rumah pak dusun kami belum melakukan 
aktivitas apapun karena, merasa lelah dan capek. Pada malam kedua 
kami dan teman-teman briefing untuk mendiskusikan tentang program 
kerja yang akan kami lakukan selama berKKN di desa Ulugalung.  Saat 
briefing kami juga saling bercanda sama teman yang lain agar tidak kaku 
dalam mendiskusikan propram kerja, meski saat briefing saling bercanda 
tapi kami tetap serius di dalam membahas program kerja. Adapun hasil 
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briefing program kerja kami yaitu mengajar di SD dan TK/TPA, 
pengelolaan perpustakaan, Jum’at bersih, dan sabtu menanam sayur-
sayuran pada setiap rumah warga.  
 Pada malam yang ke empat bertepatan pada malam senin ada 
pemuda yang datang di posko kami, dia merupakan pemuda yang aktif di 
desa dan aktif di organisasi. Kami pun berbincang-bincang dengan 
pemuda tersebut, dalam perbincangan pemuda itu menanyakan tentang 
program kerja kami, kemudian saya memberitahukan kepadanya bahwa 
program kerja kami yaitu mengajar di SD dan TK/TPA, pengelolaan 
perpustakaan, Jum’at bersih, dan sabtu menanam sayur-sayuran pada 
setiap rumah warga. Setelah saya member tahu kepada dia mengenai 
program kerja kami, dia meminta kepada kami untuk menghilangkan 
program kerja jum’at bersih dan sabtu menanam sayur-sayuran di setiap 
rumah warga. Dengan alasan bahwa jum’at bersih itu sudah merupakan 
kebiasan warga yang ada di desa ulugalung dan menyatakan bahwa di 
desa ulugalung ini dulu sudah pernah diakan oleh dinas pertanian untuk 
menanaman sayur-sayuran di setiap rumah selama empat tahun tetapi 
tidak berhasil karena kondisi tanah yang kurang subur, dan dia sangat 
setuju dengan program kami mengajar di SD dan TK/TPA. Setelah dia 
mengomentari program kerja jum’at bersih dan sabtu menanam, 
kemudian dia memberikan solusi dan arahan kepada kami untuk 
melakukan program kerja yang manfaatnya bisa dirasakan terus menerus 
oleh warga meski, kami sudah meninggalkan desa. 
Hal ini yang membuat saya  bersyukur mendapatkan tempat 
KKN di desa Ulugalung. Orang di desa ini banyak yang berpendidikan 
tinggi, sehingga kami di berikan arahan-arahan mengenai program kerja 
yang banyak manfaatnya untuk warga dan tidak mengeluarkan  dana 
yang besar, sebelum program kerja di seminarkan didesa. Pada tanggal 
27 maret 2017 seminar desa dilaksakan di kantor desa Ulugalung, dalam 
seminar desa tersebut program kerja yang telah kami rancang akan di 
sampaikan kepada masyaraka. Masyarakat juga dapat bertanya, dan 
memberi saran terkait dengan program kerja yang kami paparkan, 
berhak memberikan usul tentang program kerja yang mungkin saja bisa 
kami lakukan, dan jika kami sanggup kami akan menerima usul tersebut 
namun jika kami merasa tidak sanggup maka mereka tidak akan 
memaksa kami. 
Sehari sesudah seminar desa, kami pun mulai menjalankan 
program kerja yang kami rancan dan usulan dari masyarakat. Adapun 
program kerja yang kami laksanakan yaitu mengajar di SD, SMP dan TK 
TPA, privat matematika dan bahasa Inggris, pembebahan perpustakaan 
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desa dan membersihkan kuburan pada hari jumat di desa Ulugalung. 
Sebagian proker yang telah kami sepakati untuk dijalankan kedepannya 
Alhamdulillah semua berjalan lancar samapai saat ini dan kami semua 
berhaarap program kerja dapat terlaksana dengan baik tanpa ada 
hambatan sampai waktu KKN kami selesai di desa Ulugalung kecamatan 
Eremerasa kabupaten Bantaeng. 
Dari berKKN kami mendapatkan ilmu dan pengalaman yang 
sangat berharga, terutama mengajar di sekolah dan TPA, mengajar 
bukanlah hal yang mudah. Mengajar memerlukan ilmu, pikiran dan 
tenaga untuk mentransfer ilmu yang kita miliki kepada peserta didik. 
Dalam mengajar kita menjumpai berbagai karakteristik yang berbeda-
beda setiap siswa, ada yang pendiam, suka bermain saat belajar, suka 
mengganggu teman, sungguh-sungguh dalam belajar dll. Dari berbagai 
karakteristik siswa seorang pengajar harus bisa mengetahui solusi 
pemecahan masalah dari berbagai karakteristik siwa, sehingga ketika 
mengajar ilmu yang di ditransfer  kepada siswa dapat deterima dengan 
baik. 
Bukan hanya mengajar yang membutuhkan ilmu, dalam hal 
apapun kita membutukan ilmu seperti bagaimana cara kita untuk 
berbaur dengan masyarakat dengan baik, mengenali keadaan dan 
kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat dan menyatukan perbedaan 
suku, budaya dan kebiasaan pada setiap orang 
Dengan ucapan Alhamdulillah, cara saya bersyukur kepada Allah 
yang telah memberikan saya dan teman satu posko tempat berKKN di 
desa Ulugalung kecamatan Eremerasa kabupaten Bantaeng, tempat 
tinggal selama berKKN yang amat baik dan sopan keluaganya dengan 
kami.  
Wassalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
 
 
NAMA  : SUNARTI. S 
JURUSAN  : MANAJEMEN 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Assalamu Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) merupakan suatu bentuk pengabdian kepada masyarakat 
yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir yang akan menyelesaikan 
studinya (S1) dan meraih gelar sarjana. Sebelum pemberangkatan, kami 
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mengikuti pembekalan selama 3 hari yang dilakukan pada tanggal 15-17 
Maret 2017. Selama pembekalan kami menerima banyak materi 
termasuk bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat, berorganisasi, 
keagamaan, dan cara menyikapi perbedaan antara mahasiswa dan 
masyarakat seperti perbedaan agama, suku, maupun ras. 
 Setelah pembelakan, pada tanggal  21 kami pun berkumpul di 
Mesjid kampus 2 UIN Alauddin Makassar sekaligus bertemu dengan 
pembimbing yaitu bapak Dr. La Ode Ismail, M.Th.I untuk berkenalan 
dan pembagian desa (posko) Ada Sembilan desa di kecamatan 
Eremerasa yang akan ditempati mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar yaitu desa Ulugalung sebagai posko induk, desa Mamampang, 
desa Lonrong, desa Mappilawing, desa Barua, desa Pabentengan, desa 
Pabumbungan, desa Kampala, dan desa Parangloe. Setiap desa ditempati 
oleh sepuluh orang mahasiswa KKN. 
 Setelah lokasi KKN diumumkan, kami pun memilih 
koordinator kecamatan dan yang terpilih adalah saudara Rustan dari 
jurusan Manajemen. Kemudian kami diarahkan untuk berkumpul 
dengan anggota posko masing-masing desa dan memilih koordinator 
Desa. untuk desa desa ulugalung, coordinator desa yaitu Ahmad Roihan, 
Sekretaris yaitu Nurul Arifah Reskiana, dan Bendahara yaitu Rika 
Auliana Muallim. Adapun desa yang akan kami tempati adalah desa 
Ulugalung yaitu posko induk, saat berkumpul kami pun saling 
berkenalan satu sama lain dan membahas spanduk yang akan kami buat. 
Mahasiswa KKN yang akan menempati desa Ulugalung Kec. 
Eremerasa terdiri dari berbagai Fakultas dan jurusan. Saya dan Rustan 
dari Fakultas FEBI jurusan Manajemen , Nurul Arifah Reskiana dan 
Ayulda Zulfaidar dari Fakultas FEBI jurusan Ekonomi Islam, Ahmad 
Roihan dan Sumarni dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan 
Pendidikan Agama Islam,  Tri Harry Muliana Amra dari Fakultas Sains 
dan Teknologi jurusan Sistem Informasi, Rika Auliana Muallim dari 
Fakultas Sains dan Teknologi jurusan Matematika, Fika Shardi dari 
Fakultas Adab dan Humaniora jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, dan 
Reski Usman dari Fakultas Adab dan Humaniora jurusan Ilmu 
Perpustakaan. 
Pemberangkatan mahasiswa ke tempat KKN untuk daerah 
Bantaeng khususnya Kecamatan Eremerasa dilaksanakan pada hari 
kamis tanggal 23 April 2017. Sekitar pukul 07.00 saya berangkat ke 
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kampus diantar oleh kakak Saya yaitu Kak Ani. Setibanya di kampus 
tepatnya di samping rektorat kami menuju bus yang akan kami kendarai 
menuju kabupaten Bantaeng. Setelah itu kami diarahkan ke Auditorium 
untuk menerima arahan dan berdoa bersama sebelum berangkat. sekitar 
pukul  9:00 pagi kami pun barangkat, perjalanan menuju Bantaeng dari 
kampus UIN Alauddin Maksassar tepatnya kampus 2 Samata terasa 
menyenangkan dikarenakan sepanjang perjalanan kami disuguhi 
pemandangan yang beraneka ragam mulai dari pemandangan gunung 
yang menjulang tinggi hingga pemandangan persawahan dengan padi 
yang menguning ditambah pemandangan laut yang indah. 
 Sekitar pukul 12:30 kami tiba kabupaten Banteng tepatnya di 
Balai Kartini, Alhamdulillah kami disambut oleh bapak bupati Bantaeng 
yaitu bapak Prof. Dr. Ir. H. M. Nurdin Abdullah, M.Agr. Dalam 
penyambutan tersebut,  diperkenalkan setiap kepala desa yang akan 
ditempati desanya oleh mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
Angkatan Ke-54.Setelah penyambutan selesai, kami bertemu dan 
berkenalan dengan bapak kepala desa Ulugalung yaitu bapak Haleko 
HB. Perjalanan kami lanjutkan ke kecamatan Eremerasa desa Ulugalung 
dengan menggunakan mobil umum desa. Perjalanan kami kembali di 
suguhi pemandangan gunung dan hamparan persawah yang sangat 
indah, sekitar 20 menit perjanana kami pun tiba di rumah yang akan 
kami tempati selama berKKN. 
Setibanya di desa Ulugalung, Alhamdulillah Kami pun disambut 
baik oleh kepala dusun Pullauweng yang akan kami tempati rumahnya 
yaitu bapak Rusli, HB dan istrinya bernama ibu Sanifah, beliau memiliki 
2 orang anak bernama Kakak Hasrul dan Kiki serta seorang menantu 
bernama Kakak Ela, Suasana desa yang ramai dan pemandangan yang 
indah serta jaringan yang stabil sangat membuat hati bahagia.  Dua hari 
kemudian, kami mengunjungi rumah bapak kepala desa Ulugalung  
dengan mengendarai mobil namun kami tidak bertemu dengan beliau 
dikarenakan beliau ada urusan. Kami pun memutuskan mengelilingi desa 
Ulugalung dan sepanjang perjalanan kami bertemu dan menyapa warga.  
Keceriaan pun terpancar di wajah kawan-kawan saat 
mengelilingi desa. Sambil menikmati pemandangan persawahan dan 
pepohonan yang yang rindang kami saling bercanda dan tertawa serta 
mendokumentasikan dengan berfoto di atas mobil. Perjalanan pun kami 
lanjutkan hingga memasuki desa Mamampang, kami melewati 
persawahan, sungai, hutan, dan perkampungan. Saat tiba di rumah kami 
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pun siap-siap untuk menjalankan sholat magrib, ada yang ke mesjid dan 
ada pula yang sholat di rumah. Malamnya kami mempersiapkan makan 
malam sambil bercakap-cakap satu sama lain agar lebih akrab. Memiliki 
teman posko yang lucu, ceria, dan polos membuat suasana posko 
semakin ramai, suasana posko diwarnai dengan canda tawa sehingga 
perbedaan-perbedaan di antara kami tidak terasa lagi.  
Persiapan seminar desa pun dilakukan, berbagai program kerja 
kami usulkan saat breafing seperti penataan perpustakaan desa, mengajar 
di SD dan  TPA ada di desa Ulugalung, membersihkan pemakaman, 
membersihkan mesjid, dan privat. Saat seminar desa banyak usulan 
program kerja dari masyarakat seperti majelis taklim, mengajar di 
Pesantren, dan sebagainya. Alhamdulillah semua program berjalan 
dengan baik dan mendapat respon positif dari masyarakat. Saat 
mengunjungi sekolah, kami disambut baik oleh pihak sekolah dan 
menerima permintaan kami untuk mengajar di sekolahnya. Begitupun 
dengan siswa-siswi yang sangat antusias ketika diajar oleh kami. Mereka 
sangat menghargai kami baik saat di ajar di sekolah dan TPA maupun 
saat bertemu kami di jalan begitu pun masyarakat desa Ulugalung sangat 
ramah kepada kami, ketika bertemu di jalan mereka menyapa  dan 
memanggil kami singgah. 
 Saat membersihkan pemakaman umum di desa Ulugalung, kami 
bekerja sama dengan masyarakat dan Alhamdulillah dapat terselenggara 
dengan baik. Saat membersihkan mesjid di hari jumat kami bekerja sama 
dengan kompak sehingga dapat membersihhkan dua mesjid sebelum 
waktu sholat jumat tiba. Saat menghadiri majelis taklim yang pertama 
kali, kami bertemu dengan uztadzah Rohani, kami pun mengatur jadwal 
untuk majelis taklim khusus ibu-ibu di dusun Baraya desa Ulugalung. 
Suasana saat mengajar di TPA sangat mengasyikkan dikarenakan 
muridnya antusias untuk diajar oleh kami begitu pun ustaz dan 
ustazahnya sangat ramah kepada kami. Satu persatu program kerja 
terlaksanan dengan baik. di sela-sela kesibukan menjalankan proker, 
kami menyempatkan untuk mengunjugi salah satu tempat wisata di 
Kecamatan Eremerasa yaitu permandian Ermes. Dengan suasana 
permandian yang sepi membuat kami bisa bermain air dengan puas. 
 Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada bapak La 
Ode Ismail yang telah membimbing kami selama mengabdi di 
masyarakat, bapak Haleko, HB sebagai kepala desa Ulugalung, bapak 
Rusli, HB sebagai kepala dusun Pullauweng sekaligus bapak posko serta 
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keluarga, masyarakat, serta teman-teman posko. Dengan KKN ini 
mengajarkan kita arti sahabat, persaudaraan, dan keluarga, semoga 
masyarakat dapat terbantu dengan sedikit ilmu yang saya miliki, dan 
semoga desa Ulugalung menjadi lebih baik kedepannya. Buat teman-
temanku jadikan kisah yang terukir selama berKKN ini adalah sejarah 
yang tak terlupakan dalam hidup kalian. TETAP SEMANGAT 
KAWAN!!!!! Wassalamu Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh. 
NAMA : RESKI USMAN 
JURUSAN : ILMU PERPUSTAKAAN 
FAKULTA : ADAB DAN HUMANIORA 
 Kuliah kerja nyata atau KKN  merukam suatu kegiatan 
pengapdian mahasiswah terhadap suatu kegiatan pengapdian mahasiswa 
terhadap desa atau dusun yang dianggap perlu ditingkatkan kualitas 
sember daya manusianya, sumberdaya alam maupun fasilitas publiknya. 
Kegiatan KKN ini selama kurang lebih 2 bulan dan menjadi salah satu 
syarat penting untuk mahasiswa tingkat akhir dalam menyelesaikan 
pendidikannya di kampus. KKN ini merupakan ajang melatih diri untuk 
mandiri dan berbaur dengan lingkungan tempat pengabdikan diri. 
Alhamdulillah senang sekali bisa menjadi bagian dari keluarga besar 
KKN  angkatan 54 UIN Alauddin Makassar dan melaksanakan KKN 
tahun ini di Dusun Pullauweng, Desa Ulugalung, Kecamatan Eremerasa. 
 Kamis 23 Meret 2017 adalah hari pemberangkatan, pada hari itu 
kami berangkat menggunakan sebuah bus untuk mengankut kami para 
mahasiswah KKN menuju Bantaen. Saat itu cuaca mendukung 
keberangkatan kami. Pada saat di bus saya duduk di bagian depan karena 
itu saya bisa dengan mudah melihat pemandangan yang indah selama 
perjalanan. Kami pun barangkat bersama pembimbing KKN yasg turut 
mengantar. Sesampai di kabupaten Bantaen kami di sambut oleh pak 
Bupati di Balai Karniti kami di beri gambarang tengtang tiap-tiap 
kecaman dan Desa-dase yang akan kami tempati mengapdi nanti 
termaksud Desa Ulugalung. Melihat gambarang yang di berikan oleh pak 
bupati tengtang desa yang kami akan tempati membuat saya tidak sabar 
untuk segera berangkat kedesa Ulugalung. Dan di Balai Kartini kami 
juga di perkenalkan dengan camat-camat dan kepala-kelada desa yang 
ada di kabupaten Bantaen, termaksud camat dan kepala desa Ulugalung. 
Setelah itu kami diberi kesempatan untuk berfoto bersama Pak Bupati. 
 Setelah penyambutan kami pun diarahkan untuk menhadap 
kekepala desa masing-masing dan kami pun di suruh mangatkat barang-
barang kami kekendaraan yang telah di siapkan pak Desa untuk 
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mengantar kami kedesa Ulugalung. Yang serunya ternyata kendaraan 
yang akan kami gunakan untuk kedesa Ulugalung adalah mobil opencap, 
karan itu kami bisa melihat indahnya pemandangan selama menuju ke 
keposko kami di desa Ulugalung. 
 Alhamdulillah, sesampai di posko kami disambut oleh pak Rusli 
HB selaku kepala Dusun Pullauweng dan keluarganya. Kami disambut 
dengan hangat ketika pertama kali keposko mereka sangat baik kepada 
kami. Setelah beberapa jam istrirahat setelah melakukan perjalan yang 
cukup melelahkan, kami mulai rapat pertama saya dengan teman-teman 
dan membahas tentang pembuatan struktur organisasi dan jadwal 
kebersihan posko setelah rapat selesai kami pun memulai membuat 
struktur organisasi  walau pun belum bisa kami selesaikan hari itu juga. 
  Di dalam satu posko ini, kami memiliki banyak perbedaan. 
Mulai dari jurusan kami, fakultas, asal daerah kami, usia kami,sifat kami, 
dan lai1n sebagainya yang tidak bisa  saya sebutkan dan jabarkan satu 
persatu. Banyaknya perbedaan tersebut yang kemudian menyatukan  
kami menjadi 1 kelurga kecil yang dinaungi akan kebersamaan. Setelah 
beberapa hari menyesuaikan diri satu sama lain, sering makan bersama 
dan duduk cerita bersama, suasana posko kami menjadi hidup. Tinggah 
konyol mereka, kekocakan mereka, kegilaan mereka, tampa malu-malu 
lagi, itu semua ditampakkan. Saya sangat menikmati kebersamaan 
bersama dengan teman-teman posk. Hari berikutnya kami merlakukan 
okserfaki desa dengan menggunakan mobil bundes. Mobil tersebut bisa 
kami gunakan bilah kami memerlukanya karena mobil tersebut milik 
desa Pullauweng. Selama kami melakukan oksevasi kedusun-dusun kami 
di suguhi oleh pemendangan yang sangat indan, hamparang sawah 
dimana-mana dan  
 Setelah beberapa hari kami telah menyelasaikan struktur 
organisasi dan menyusun prokek-proker yang akan kami laksanakan 
selama 2 bulan berKKN Desa Ulugalung. Setelah itu kami melakukan 
seminar desa. Kami menyiapkan seminar desa mulai dri pembuatan 
spanduk, komsumsin dan lain-lain. Pada tanggal 27 Maret 2017 
pelaksanaaakan seminar desa yang dihadiri oleh pak Haleko HB selaku 
kepala desa di Ulugalung dan kepala-kepala dusun serta kepala RT, RW 
yang ada di desa Ulugalung dan kawan-kawan mahasiswa. Di seminar 
desa itu kami menjabarkan tentang program kerja yang akan kami 
lakukan selama berKKN di desa Ulugalung. Adapun program kerja yang 
akan kami lakukan yaitu mengajar di sekolah, mengajar TPA, privat 
(bahasa Ingris dan matematika), Jum’at bersih, pengajian/ majelis taklim, 
penataan perpustakaan desa, dan Lomba anak sholeh. Kami pun banyak 
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mendapat masuk dari warga desa Pullauweng dan beberapa tembahan 
program kerja. Setalah seminar desa selesai kami pun bergegas pulang 
tampa lupa untuk membersihkan kantor desa yang kami gunakan untuk 
seminar desa. 
 Malam harinya kami melekukan briefing yang manbahas tentang 
pelaksanaan proker-proker dan membas tentang pembagian jadwal 
mengajar di Sekolah dasar (SD) dan MTS serta TPA, karena di Desa 
Ulugalung memiliki dua sekolah yaitu SD inpres pullauweng dan SD 
Inpres Bonto-bonto. Mengajar di sekolah dasar merupakan pengalaman 
yang pertama bagi saya, ada  keseruan tersenderi yang saya dapatkan. 
Menhadapi anak-anak yang lucu dan polos-polos yang harus estra 
kesabarang mengajarnya. 
 Begitu pun mengajar TPA kerena di Desa Ulugalung terdapat 
dua TPA jadi kami mengajar TPA secara bergantian, di TPA kami bukan 
hanya mengajarkan mengaji saja tetapi kami jg mengajarkan doa-doa dan 
hafalan surah-surah pendek. Agar adik-adik tidak bosan kami salini 
dengan permainan yang berbantuk islami seperti tepuk malaikat, tepuk 
islam dan senagainya. Sedangkan privat bahasa Inggris dan Matematika 
di lakukan oleh teman kami yang jurusan Sastra inggris dan Matematika 
tepeti maki terkadang ikut membantu mereka untuk mengontrol adik-
adik karena yang ikut privat cukup banyak..Pada hari jum’at kami 
mengadakan jum’at bersih yaitu membersikan mesjid dan pekuburan 
umum warga serta membersikan lingkungan sekitar Desa.  
 Ada pun pogram kerja yang sesua dengan jurusan saya yaitu 
penataan perpustakaan kantar desa Ulugalung. Proker yang satu ini saya 
yang menjadi penaggung jawabnya untuk melakukian penataan 
perpustakaan di kantor desa. Perpustakaan Desa butuh banyak penataan 
mulai dari penempatan klasifikasi yang sesuai di rak sampai haru 
mangklasifikasi buku yang masi banyak belum di klasifikasi dan di 
katalog tetapi itu semua kami lakukan bersama. Diperpustakaan kantor 
desa hanya memiliki satu pustakawan bapak Muh Arfah dan sekaligus 
menjadi kepala perpustakaan yang ternyata orang sangat homoris yang 
membuat kami betah diperpustakaan. Suatu ketika saya keperpustakaan 
bersama teman-teman untuk menata koleksi yang ada diperpustakaan 
kebetulan pada saat itu satu orang di antara kami tidak mengerti bahasa 
Makassar karena teman saya bernama Sumarni berasal dari NTB 
tepatnya di Dompu hanya dia yang tidak mengerti bahasa Makassar dan 
menjadi bahan candaan pak Muh Arfah. Kata pak Arfah karana dia tidak 
mengerti bahasa kami makanya dia mau di jual tapi dalam bahasa 
makassar. 
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 Ada pun pengajian atau majelis taklim dan lombah anak sholeh, 
pengajian atau majelis taklim itu sendiri di lakukan pada hari sabtu . pada 
malam jum’at kami satu posko mengikuti yazinan di mesjid Nurul falaah 
Barayya ini merupakan program kerja tambahan. 
 Disela-sela kami menjalankan program kerja kami juga 
terkadang menhibur diri dengan pergi ketempat wisat yang ada di 
kabupaten Bantaen, keran sebelumnya pak Bupati menggratiskan 
fasilitas wisata untuk kami mahasiswa KKN yang ada di Bantaen. Kami 
sering mengunjungi permandian Ermes dan pantai seruni. Sengguh 
wisata  di kabupaten Bantaen sangat indah dan seru untuk di kunjungi. 
Tetepi keseruan tidak hanya kami dapatkan di tempat wisatanya saja, 
kami pun terkadang di ajak oleh bapak posko kesawahnya untuk makan 
kelapa mudah disana. Sesampai di sawahnya saya dan teman-teman satu 
posko mulai mebelah satu persatu kelapa mudah yang sebelumnya telah 
di petik oleh bapak posko. Keseruang yang terjadi di tengah-tengah 
sawah sambil menikmati kelapa mudah  bersama teman-teman. 
Kebersamaan  bersama teman-teman dan keluargaa bapak posko akan 
kami ingat selamanya. 
 Sementara program kerja berjalan tiba-tiba kehatan saya 
menurun dan harus masuk rumah sakit selama satu hari satu malam. 
Tapi saya sangat bersyukur memiliki teman-teman yang sangat peduli 
dan perhatian kepada saya dan mau menemani saya di rumah sakit 
sampai mereka kurang tidur padahal besoknya mereka mau mengajar. 
Saya ucapkan terimahkasi kepada teman-teman karena mau menemani 
saya dirumah sakit dan perhatian yang kalian berikan kepada saya. 
Setalah saya kembali keposko saya lansung ikut membersihkan 
pekuburan umum warga walau saya hanya bisa menyaksikan teman-
temand membersihkan pekuburang di mobil karena belum pulih 
sepenuhnya. Setelah beberapa hari saya bisa beraktivitas seperti biasanya 
lagi. 
 Terekhir  saya ucapkan banyak terimakasih kepada pabak Rusli 
Hb dan ibu Sanifa sekeluarga.  Bapak dan ibu posko yang sangat baik di 
antara posko-posko yang lain. Bapak dan ibu posko yang sudah seperti  
orang tua kami selama berKKN di desa Pullauweng. Bapak Rusli HB 
dan ibu Sanifa yang paling mengerti apa yang kami inginkan, sabar 
menghadapi saya dan teman-teman yang penuh dengan kerusuhan. Dan 
saya ucapkan banyak terimakasih kepada bapak pembimbing yang telah 
membimbing kami dari awal mulanya KKN ini sampai berakhir KKN, 
resta kepala desa dan masyarakat desa Ulugalung atas dukungan baik 
dalam bentuk materi maupaun moril agar program kerja kami berjalan 
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dengan lancar. Tak lupa saya ucapkan terima kasih kepada teman-teman 
KKN angkatan 54 atas kerjasamanya dan kekompakan kalian. 
 Dengan adanya KKN ini saya berharap masyarakat merasa 
terbantu  dengan sedikit ilmu yang saya miliki. Dan untuk Desa 
Ulugalung semoga kedepanya menjadi desa yang lebih baik. Desa yang 
selalu sejuk dan damai, saling menghargai satu sama lain. Tetaplah 
semangat dan ikhlas dalam mengerjakan sesuatu apapun itu, karena 
sesuatu yang dijalankan dengan penuh keikhlasan itu akan memberikan 
berkah yang  luar biasa. 
 Untuk teman-teman KKN angkatan 54 semoga perjuangan kita 
tidak sia-sia dan memberi manfaat untuk kemajuan desa Ulugalung dan 
semoga kita bisa menjadi orang-orang sukses, orang yang renda hati,.dan 
orang yang selalu bermanfaat untuk orang lain. 
 
NAMA : SUMARNI 
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS : TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah salah satu program yamg 
harus diikuti oleh setiap mahasiswa semester tingkat akhir karena KKN 
merupakan persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan dan untuk 
memperoleh gelar sarjana, dan bagi saya KKN bukanlah hal yang asing 
lagi, karena kakak senior yang berKKN sebelumnya pernah bercerita 
bagaimana yang namanya KKN itu sendiri. 
Setelah sekian lama menunggu giliran untuk berKKN, 
Alhamdulillah akhirnya saya merupakan salah satu mahasiswa yang 
mengikuti pembekalan yang dilaksanakan pada tanggal 15 maret dan 
pembekalan itu berlangsung selama dua hari, selama pembekalan saya 
dan ribuan teman teman mahasiswa lainnya diberi materi dan arahan 
oleh para dosen yang tentunya sudah perpengalaman dalam hal 
berKKN, setelah pembekalan selesai kami diberi waktu selama dua 
untuk menunggu pengumuman dari pihak LP2M di daerah mana kami 
harus berKKN dan dosen siapa yang menjadi pembimbing kami dan 
pada tanggal 20 maret tepat hari minggu pengumuman diumumkan 
melalui website KKN UIN Alauddin Makassar, dan saya ditempatkan di 
daerah Kab. Bantaeng Kec. Eremerasa, dearah banteang tidak asing lagi 
ditelinga saya, namun belum pernah saya datangi sebelumnya dan 
menurut cerita orang orang bahwa daerah bantaeng itu adalah daerah 
pergunungan dan saya sedikit agak tidak senang dengan daerah 
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pergunugan, lagi daerah bantaeng tidak terlalu jauh dari  daerah 
Makassar hanya membutuhkan waktu lebih kurang tiga jam. 
Saya menginginkan daerah yang jauh sekaligus yang ada 
pantainya seperti daerah Kab. Selayar, biar ada kesannya, tapi walaupun 
begitu saya tetap  bersyukur mungkin ini adalah kehendak yang Maha 
kuasa. 
Tepat pada tanggal 21 maret kami mengadakan pertemuan 
dengan dosen pembimbing kami yaitu Bapak Dr.La Ode Ismail, M.Th.I. 
guna mendengarkan arahan dan sekaligus membagi anggota pada tiap 
desa atau posko dan kecamatan eremerasa itu sendiri terdiri dari 
Sembilan desa yaitu desa mamampang, ulugalung, mapilawwing, 
lonrong, kampala, barrua, parangloe, pa’bentengan dan pa’bumbungan, 
dan saya sendiri ditempatkan di desa ulugalung dan posko delapan 
sekaligus posko induk, dimana dalam satu desa atau posko dibagi 
masing-masing sepuluh orang mahasiswa. 
Kami diberangkatkan ke kabupaten Bantaeng pada tanggal 23 
maret tepatnya pada hari kamis, sebelum diberangkatkan kami diberi 
bimbingan, arahan dan do,a bersama agar diberi kemudahan dalam ber 
KKN, setelah do,a bersama kami berangkat dan meninggalkan kampus 2 
UIN alauddin Makassar menuju kabupaten bantaeng. Dalam perjalanan 
saya bersyukur bisa menikmati pemamdangan alam sekitar jalan yang 
Allah anugrahkan, dari gowa-takalar- jeneponto hingga bantaeng, dalam 
perjalanan juga kami memilih beristirahat sejenakdi daerah jeneponto 
untuk menghilangkan penat sekaligus makan siang. Akhirnya kami pun  
sampai di kabupaten bantaeng jam satu dan singgah di balai kartini 
untuk acara penyambutan yang dipimpin lansung oleh bupati bantaeng 
bapak (Prof.Dr.ir.H. Nurdin Abdullah M.Agr.) dan petinggi petinggi 
lainya yaitu camat dan kepala desa, sebelum kami dibawa oleh kepala 
desa masing masing, kami foto bersama pak bupati setelah foto bersama 
kami langsung dibawa oleh pak kepala desa (Pak Haleko) menuju desa 
atau posko yang kami tempati selama ber KKN di rumahnya pak kepala 
dusun (Pak Rusli) dan lagi- lagi kami disambut dengan baik oleh pak 
kepala dusun, istrinya, anaknya serta menantunya. 
Malamnya kami melakukan breffing atau rapat tentang apa yang 
akan kami lakukan selanjutnya, dan hasil brefingnya kami bersepakat 
untuk beberapa hari kedepannya kami melakukan survey pada desa 
ulugalung, agar supaya kami tahu program kerja apa yang akan 
programkan.Setelah melakukan survey kami menyusun program kerja 
yang akan kami laksanakan dan adapun program kerja kuliah kerja nyata 
atau disingkat KKN angkatan 54 UIN alauddin Makassar desa ulugalung 
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kecamatan eremerasa yaitu 1) Membersihkan kuburan satu kali dalam 
sebulan, program ini tujuannya yaitu kita mengajak masyarakat untuk 
membersihkan kuburan secara bersama- sama untuk mengingatkan kita 
kepada kematian dan karena kita sebagai makhluk hidup pasti akan 
mengalami yang kematian, 2) Penataan perpustakaan kantor desa, 
program kerja ini kami jalankan agar perpustakaan kantor desa tertata 
rapi sesuai dengan klasifikasi bukunya masing- masing agar masyarakat 
lebih berminat, semangat dan nyaman dalam mengunjungi dan membaca 
buku yang ada di kantor desa ulugalung, 3) Mengajar di SD, Pondok 
Pesantren dan TPA, tujuan mengajar di sekolah adalah merupakan 
aplikasian ilmu yang kami punya dan dapat di dunia kampus, 4) Private 
bahasa inggris dan matematika, tujuan dari private ini adalah karena 
ingin anak anak di Desa ulugalung ini bisa berbahasa inggris walaupun 
kemampuan kami masih minim dan kami hanya ingin berbagi apa yang 
kami dapat di Kampus, dan 5) Mengadakan lomba keagamaan. Dari 
semua program kerja yang kami canangkan tidak ada yang berbentuk 
fisik karena sesuai dengan pesan dari pak bupati jangan buat program 
yang membutuhkan dana besar, tapi bagaimana mahasiswa mampu 
memberikan education atau pendidikan yang tentunya bermanfaat bagi 
masyarakat. 
Pada minggu ke dua saya dan teman teman saya mulai 
menjalankan proker yang telah kami rencanakan dan khusus saya sendiri 
menjalankan program kerja mengajar di SD, TPA, dan Pondok 
Pesantren, di SD dan Pondok pesantern mengajar pagi dan di tingakt 
TPA mengajar sore dan dikesempatan luang lainnya saya membantu 
menjalankan proker teman teman yang lainnya, hari pertama saya 
mengajar di SD Inpres Bonto- bonto kelas II, hari kedua saya mengajar 
di pondok pesantren Asy ‘Aadiyah Dapoko kelas VII, dan hari ketiga 
saya menjagar di SD Inpres Pullaeweng kelas V, selama mengajar saya 
bersyukur karena murid- murid antusias dan senang mengikuti pelajaran 
yang diberikan, lagi lagi saya bersyukur dengan KKN karena KKN lah 
saya bisa bertemu dengan teman teman yang baik dan  bagaimana saya 
bersosialisasi dengan masyarakat. Saya berharap dengan adanya kami 
mahasiswa KKN, kami dapat memberikan education atau pendidikan 
yang baik bagi adi-adik dan masyarakat yang ada di desa ulugalung ini, 
begitu juga dengan sebaliknya mahasiswa dapat mengambil pelajaran 
dari masyarakat, pelajaran yang tidak pernah didapat di dunia kampus. 
Tapi ada cerita lucu sekaligus pembelajaran bagi saya sendiri saat 
ber KKN, dimana pada saat saya dan kedua orang teman lainnya 
membantu teman saya yang bernama Resky Usman menjalankan 
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prokernya yaitu melakukan pembenahan perpustakaan desa, saya 
dikerjain oleh ketiga teman saya dan salah satu pegawai perpustakaan 
desa tersebut, mereka kerjain dengan berbahasa Makassar, karena saya 
tidak bisa mengerti dengan bahasa Makassar, mentang- mentang saya 
tidak mengerti dengan bahasa Makassar mereka mau menjual saya. Itu 
merupakan pembelajaran bagi saya dimana saya harus belajar bahasa 
Makassar kedepannya agar tidak dikerjain lagi sama orang- orang. 
Waktu telah berlalu dan KKN sudah berjalan selama dua bulan 
dan program kerja yang kami jalankan selama berKKN berjalan dengan 
lancar tampa adanya hambatan sama sekali, semoga KKN ini dapat 
membantu masyarakat yang ada di desa ulugalung ini.  
Saya juga berterima kasih banayak kepada Ibu dan Bapak posko 
atau rumah yang kami tempati selama ber KKN yaitu Bapak Rusli 
beserta istrinya yang telah memberikan kami perhatian penuh seperti 
anaknya sendiri, semoga kebaikannya berkah. Amiin yaa rabbal ‘aalamin. 
 
NAMA  : AYULDA SULFAIDAR 
JURUSAN : EKONOMI ISLAM 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu 
Puji dan syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah Swt, karena 
berkat rahmat dan keridhaan-Nya-lah sehingga laporan ini dapat 
terselesaikan tepat pada waktunya, tak lupa pula kita kirimkan salam dan 
shalawat kepada nabi kita Muhammad Saw. yang telah mengantarkan 
kita dari alam kegelapan ke alam yang terang benderang, kepada 
keluarganya, sahabatnya, tabi’in dan tabiut tabiinya. 
Berbicara tentang KKN (Kuliah Kerja Nyata) saya teringat akan 
para mahasiswa KKN yang pernah mengabdi di desa tempat saya 
tinggal, setiap kali melihat mereka, saya selalu berfikir bagaimana jika 
suatu saat saya juga berada di posisi mereka, dan alhamdulillah pada 
tahun ini saya diberikan kesempatan oleh Allah Swt berada pada posisi 
itu. 
Sebelum saya bercerita tentang pengalaman yang saya peroleh 
selama ber KKN saya ingin terlebih dahulu memperkenalkan diri saya. 
Ayulda Sulfaidar atau biasa di panggil Ayul adalah nama yang dipilih oleh 
orang tua saya ketika saya lahir, merupakan mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar jurusan ekonomi islam. Tahun ini saya telah menginjak 
semester  delapan, semester dimana mahasiswa akan disibukkan dengan 
berbagai kegiatan. Mahasiswa semester delapan pasti tak asing lagi 
dengan kata KKN (kuliah kerja nyata), sebuah kegiatan berupa 
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pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan 
lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Kegiatan 
KKN yang inshaa Allah saya laksanakan akan berlangsung selama dua 
bulan. 
KKN sangan identik dengan desa, yang jauh dari kota, minim 
transportasi, jaringan serta kadangn juga belum memiliki listrik dan 
bahkan kamar mandi. Itulah yang membuat saya sangat dilema, sebab 
saya berfikir bahwa bagaimana bisa berkomunikasi dengan kedua orang 
tua saya jika tak ada jaringan. Saya juga termasuk orang yang tidak 
menyukai tempat yang gelap, tetapi Alhamdulillah pada tanggal 21 saya 
mengetahui bahwa saya ditempatkan di desa yang lengkap dengan semua 
fasilitas kang katanya tak diperoleh ketika ber KKN.  
Dusun Pullauweng Desa Uluglung kecamatan Eremerasa, yang 
terletak di kabupaten Bantaeng adalah lokasi dimana kami akan 
mengabdi selama dua bulan, desa yang belum pernah saya pijaki 
sebelumnya. Pada pukuk 12.30 kami telah sampai di balai kartini dan 
disambut langsung oleh pak Prof. dr. ir. H. M. Nurdin Abdullah, M. Agr 
selaku bupati bantaeng dan itu adalah suatu kehormatan tersendiri bagi 
kami karena dapat disambut langsung oleh orang yang paling 
berpengaruh di kabupaten Bantaeng, dalam acara penyambutan tersebut 
setiap kepala desa dipersilahkan untuk memperkenalkan diri masing-
masing sehingga memudahkan kami untuk mengenali kepala desa yang 
akan kami tempati, dan kami juga memperoleh kesempatan berfoto 
bersama bapak bupati. 
Setelah acara penyambutan tersebut selesai, kami diantar ke desa 
tempat kami akan mengabdi. Hal pertama yang saya rasaan ketika 
sampai di desa ini adalah asing ya sungguh asing akan tetapi di tengah 
keterasingan itu saya berjumpa dengan masyarakat yang begitu ramah 
dan baik. Terutama ibu dan bapak posko, mereka sungguh baik dan 
ramah, mereka menyambut kami dengan tangan terbuka dan senyum 
ramah yang terpancar dari wajah mereka. 
Hari pertama berada di posko, kami baru memulai untuk lebih 
saling mengenal lagi sebab pada pertemuan-pertemuan sebelumnya 
hanya sepintas saja karena keterbatasan waktu. Pada awalnya rasa 
canggung begitu mendominasi pada diri ini tapi Alhamdulillah saya 
dipertemukan dengan teman-teman yang ramah dan mudah 
bersosialisasi dengan orang yang baru mereka kenal sehingga itu pula 
memudahkan saya untuk bisa lebih mengenal mereka.  
Satu hari waku yang kami gunakan untuk beristrahat dan pada 
hari ke dua kami berada di desa ulugalung kami langsung mengunjungi 
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kediaman bapak desa, namun pada saat itu bapak desa Haleko HB tidak 
berada di rumah karena memiliki suatu urusan sehingga kami 
memutuskan untuk berkeliling desa sekaligus melakukan observasi untuk 
melihat apa saja yang perlu kami benahi selam dua bulan mengabdi. 
Dalam perjalanan tersebut senyum merekah sebagai gambaran 
kebahagiaan terus terpancar di wajah kami, bagaimana tidak bahagia 
sedang kami di sambut oleh masyarakat-masyarakat yang selalu 
tersenyum ramah setiap kali melihat kami. 
Sore hari setelah melakukan observasi tersebut kami 
memutuskan untuk kembali ke posko, dan sesampaiya di posko kami 
langsung bersiap-siap untuk melaksanakan salat magrib, sebagian dari 
kami salat di masjid dan sebagian lagi salat di rumah, setelah salat 
kamipun makan malam bersama. Hal tersebut adalah pengalaman yang 
sungguh menarik bagi saya sebab sebelumnya saya selalu makan sendiri 
dan sungguh nikmat rasanya menu makan malam waktu itu, meski 
sederhana akan tetapi kebersamaan dan kekompakan kamilah yang 
membuatnya menjadi luar biasa. Setelah makan malam bersama selesai 
kami akhirnya memutuskan untuk bercengkrama dan sungguh banyak 
keseruan yang terjadi, apalagi masing-masing teman posko memiliki 
karakter yang berbeda, sehingga perbedaan itu yang menjadi bumbu 
perasa bagi kami yang baru menjalin pertemenan selama beberapa hari. 
Keesokan harinya kami masih melakukan observasi di desa 
ulugalung dan pada malam harinya untuk pertama kalinya kami 
melakukan briefing terkait program kerja yang akan kami laksanakan 
selama ber KKN dan pada malam itu juga kami menyusun struktur 
organisasi. Ada banyak cerita dan pengalaman seru dan menyenangkan 
yang saya alami bersama teman baru saya (teman posko) sehingga tak 
akan cukup waktu untuk menceritakan detailnya. 
Tanggal 27 maret 2017 kami melaksanakan seminar desa yang 
bertempat di kantor desa, seminar desa adalah salah satu syarat wajib 
dalam pelaksanaan KKN, dalam seminar desa tersebut program kerja 
yang telah kami rancang akan di sampaikan kepada masyarakat dan 
masyarakat atau peserta seminar juga dapat bertanya, dan memberi saran 
terkait dengan program kerja yang kami paparkan, peserta juga berhak 
memberikan usul tentang program kerja yang mungkin saja bisa kami 
lakukan, dan jika kami sanggup kami akan menerima usul tersebut 
namun jika kami merasa tidak sanggup maka mereka tidak akan 
memaksa kami. 
Terlaksananya seminar desa tersebut sebagai awal kami 
menjalankan program kerja yang kami rancang dan usulan dari 
95 
 
Seri Laporan KKN Ang. 54 UIN Alauddin Makassar2017 
 
 
masyarakat, adapun program kerja yang akan kami laksanakan adalah 
mengajar di SD  dan TKA/TPA pada hari senin sampai hari kamis, 
mengajar privat matematika dan bahasa ingris pada hari senin dan selasa, 
jumat bersih, menghadiri majelis ta’lim pada hari sabtu, melakukan 
penataan perpustakaan kantor desa dan menghadiri yasinan setiap 
malam jumat serta melakukan lomba tingka TKA/TPA. 
Ber KKN adalah pengalaman yang begitu berharga bagi saya, 
terutama ketika melaksanakan program kerja, karena dalam beberapa hal 
merupakan yang pertama bagi saya. Tanggal tiga adalah hari pertama 
saya mengajar di SD Inpres bonto-bonto, kami disambut dengan baik 
oleh kepala sekolah serta guru-guru yang berada di SD Inpres bonto-
bonto dan di sambut dengan mceria oleh murid-murid SD Inpres 
bonto-bonto, itu adalah pengalaman pertama bagi saya meski murid 
yang saya ajari agak sulit di atur namun hal itu tidak mengurangi rasa 
bahagia saya, bahagia karena dapat berbagi ilmu dan berbagi 
pengalaman. 
Pada pukul 11:00 kami kembali ke posko untuk beristrahat 
sejenak dan kemudian melanjutkan untuk mengajar di TKA/TPA al-
kautsar pada pukul 13:30, lagi-lagi kami disambut ramah oleh ustadz dan 
ustadzah yang mengajar di TKA/TPA al-kautsar tersebut dan disambut 
dengan semangat oleh murid TKA/TPA Al-Kautsar sama seperti ketika 
kami berada di SD Inpres Bonto-bonto. Itulah sekilas rutinitas yang 
kami lakukan setiap hari senin sampai hari kamis selama kurang lebih 
satu bulan. Pada hari jumat di minggu pertama ber KKN, kami 
membersihkan masjid yang merupaka bagian dari proker kami dan pada 
minggu kedua di hari jumat kami mebersihkan pemakaman umum di 
desa ulugalung yang Alhamdulillah di bantu oleh beberapa masyarakat, 
mereka dengan semangat bergotong royong membersihkan pemakaman 
umum tersebut dan pada hari sabtu kami melakukan penataan 
perpustakaan kantor desa ulugalung. 
Setiap perjalanan tidaklah selalu berjalan dengan mulus, pasti 
akan selalu ada tantangan yang harus di hadapi begitu pula dengan 
pelaksanaan program kerja, namun dengan kesabaran dan kerjasama 
yang terjalin dengan baik diantara kami, rintangan-rintangan tersebut 
dapat kami hadapi sebagaimana yang di sampaikan oleh CJR dalam 
lagunya “pasti ada tantangan yang berat di setiap perjalanan yang hebat” 
Hari selasa tanggal 11 april 2017 tepatnya minggu ketiga kami 
ber KKN kami kedatangan tamu dari pihak LP2M, sungguh bahagia 
rasanyua ketika pihak dari kampus datang langsung ke posko kami untuk 
melihat bagaimana keadaan kami di kampong orang. 
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NAMA        : FIKA SUHARDI 
JURUSAN   :  BAHASA DAN SASTRA INGGRIS (BSI) 
FAKULTAS :  ADAB DAN HUMANIORAH 
 Hello, my name is Fika Suhardi saya dari jurusan bahasa dan 
sastra inggris fakultas Adab dan Humaniorah, bagi saya KKN (kuliah 
kerja nyata) merupakan hal yang tidak asing lagi di telinga mahasiswa 
tingkat akhir karena program tersebut merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan pendidikan dan tentuntunya syarat untuk memperoleh 
gelar yang sekian lamanya di nantikan oleh semua mahasiswa yang 
sedang menjalankan proses  perkuliahan di sebuah lembaga yang biasa 
disebut dengan universitas. Alhamdulillah saya menjadi salah satu 
mahasiswa UINAM (Universitas Islam Negri Alauddin Makassar) dan 
diberikan kesempatan untuk menikmati yang namanya KKN (kuliah 
kerja nyata) saya adalah mahasiswa KKN Angkatan 54 UIN Makassar. 
Sekarang saya sudah menjadi mahasiswa tingkat akhir dan tentunya akan 
menjalankan proses KKN (kuliah berja nyata) bersama dengan teman-
teman seangkatan saya dari berbagai fakultas dan berbagai jurusan, 
ketika jadwal KKN sudah ditentukan itu artinya saya dan teman kelas 
khususnya BSI AG 3 & 4 tidak lagi memiliki kesempatan untuk belajar 
bersama di kelas seperti tahun-tahun sebelumnya karena dalam ber-
KKN semua mahasiswa akan diturunkan langsung ke berbagai 
Kabupaten yang ada di Sulawesi-selatan untuk mengabdi dan berbagi 
ilmu kepada masyarakat yang ada di desa-desa yang telah dipilih untuk 
dijadikan sebagai lokasi untuk berlangsungnya proses KKN oleh 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar.  Alhamdulillah saya ditempatkan di 
kabupaten Bantaeng dimana kabupaten ini adalah salah satu kabupaten 
yang sangat terkenal saya pun langsung bersemngat ketika mendengar 
bahwa saya akan ditempatkan di salah satu kabupaten yang akhir-akhir 
ini menjadi salah satu perbincangan masyarakat karena kemajuan dari 
kabupaten tersebut. Awal kisah ber-KKN angkatan 54 UIN Alauddin 
Makassar di kabupaten bantaeng dimulai saat selesainya proses 
pembekalan yang dilakukan selama 3 hari, karena saat itu semua 
mahasiswa KKN angkatan 54 ataupun angktan 55 telah mengetahui 
dimana mereka akan di tempatkan untuk ber-KKN.  
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 Pada hari senin tanggal 21 maret 2017 semua mahasiswa yang 
akan ber-KKN di bantaeng akan mengetahui di kecamatan apa dan 
didesa mana kami akan di tempatkan untuk mengabdi kepada 
masyarakat. Saya sendiri ditempatakan di Kabupaten bantaeng 
kecamatan Eremerasa desa Ulugalung , ketika pembimbing selesai 
mengumumkan pembagian nama-nama dan juga desa apa yang akan 
ditempati untuk mengabdi kami semua berkumpul berdasarkan desa dan 
nama-nama yang telah di tentukan oleh dosen pembimbing kami. 
Jumalah mahasiswa dalam 1 posko/desa  yaitu 10 orang, dan di posko 
saya terdiri dari 7 orang cewek dan 3 orang cowok. Pada hari itu kami 
semua anak posko 8 telah menentukan siapa yang menjadi kordes, 
sekertaris dan bendahara dalam posko kami dan saat itu pula kami 
berbincang-bincang apa saja yang perlu dipersiapkan atau di bawa  pada  
hari pemberangkatan nanti. Ketika semuanya sudah fix kami tinggal 
menunggu hari pemberangkatan. Hari kamis tanggal 23 maret 2017 kami 
semua mahasiswa KKN angkatan 54 UIN Aluddin Makassar akan di 
berangkatkan ber-KKN dari Kampus 2 UIN Alauddin makassar menuju 
ke Kabupaten Bantaeng.  Kami berkumpul  di depan Auditorium 
kampus UIN Samata pada jam 8.00 saat itu pula kami semua yang akan 
ber-KKN mendengarkan arahan dari para dosen pembimbing kami dan 
para pegawai LP2M sekaligus pelepasan/pemberangkatan KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 54 dan 55.  
 Selesai mendengarkan arahan-arahan dari dosen pembimbing 
dan pegawai LP2M kami semua melakukan doa bersama agar diberikan 
kemudahan dan kelancaran dalam perjalanan kami menuju Kampung 
yang akan kami tempati untuk mengabdi yaitu kabupaten Bantaeng . 
setelah itu kami semua menuju bus yang akan kami kendarai  menuju ke 
kabupaten Bantaeng . Kami semua diarahkan oleh dosen pembimbing 
kami yaitu bapak  Dr.La Ode Ismail, M.Th.I. setelah mendengarkan 
arahan dari beliau kami semua KKN angkatan 54 UIN Makassar segera 
berangkat dan meninggalkan kampus 2 UIN Alauddin Makassar menuju 
ke Kabupaten Bantaeng.  Dalam perjalanan  menuju bantaeng saya 
terkesan dan kagum melihat pemandangan alam yang telah Allah 
anugrahkan kepada semua orang di muka bumi ini, mulai dari gowa-
takalar-jeneponto-hingga akhirnya sampai di bantaeng, dalam perjalanan 
kami memilih beristrahat sejenak di jeneponto sekitar 35 menit setelah 
itu kami melanjutkan perjalanan menuju ke kabupaten bantaeng, tak 
lama kemudian kami pun tiba di Bantaeng dan diarahkan untuk menuju 
ke BALAI KARTINI dan disambut oleh para petinggi-petinggi yang 
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berada di Bantaeng, mualai dari kepala desa, Camat,staf-staf kantor 
sampai bapak bupati bantaeng yaitu Prof.Dr.ir.H. Nurdin Abdullah 
M.Agr. suatu kebanggan tersendiri bagi saya karena bisa melihat beliau 
secara langsung bahkan bisa berfoto bareng dengan bapak bupati yang di 
kangumi banyak orang dan terkenal akan system pemerintahannya yang 
begitu merakyat. Di Balai Kartini kami disambut sangat baik oleh orang-
orang yang berada di Kabupaten Bantaeng. Ditempat ini juga kami 
semua mahasiswa KKN angkatan 54 UIN alauddin Makassar 
diperkenalkan dengan semua petinggi yang bertugas di bantaeng, saat 
perkenalan petinggi berlangsung saya lagi dan lagi sangat kagum dengan 
bupati Bantaeng yang begitu sangat mengenal semua karakter setiap 
individu bawahannya baik itu camat ataupun kepala desa yang ada di 
Bantaeng, saat itu pula terlintas dibenak saya “pemimpin seperti inilah 
yang bisa membawa indonesia menjadi lebih baik kedepannya, dengan 
sikapnya yang begitu merakyat otomatis beliau akan tahu apa-apa saja 
yang dibutuhkan oleh setiap desa atau masyarakat untuk membenahi dan 
menyejahterakan kehidupan di desa mereka” setelah selesai perkenalan 
kami pun diterima secara resmi oleh bupati Bantaeng dan beliau sangat 
antusias menerima Mahasiswa KKN  yang ingin mengabdi di desa yang 
telah beliau bangun selama ini.  
 Setelah penerimaan di Balai kartini selesai kami semua diarahkan 
untuk mengkuti masing-masing kepala desa yang mempin di desa yang 
akan kami tempati untuk mengabdikan diri selama 2 bulan. Kami posko 
8 akan mengabdikan diri di desa Ulugalung kecamatan Eremerasa dan 
kami akan menginap dirumah kepala dusun yaitu bapak Rusli HB 
perjalanan dari balai kartini menuju rumah bapak kepala dusun 
memakan waktu sekitar 45 menit, tak lama kemudian kami pun samapai 
dirumah kepala dusun dan Alhamdulillah kami disambut dengan hangat 
oleh keluarga bapak Rusli. Hari pertama dirumah kepala dusun kami 
semua belum melakukan apapun karena kami semua masih sangat lelah 
untuk melakukan suatu pekerjaan, hari selanjutnya kami 
melanjutkannnya dengan melakukan observasi desa apa-apa saja yang 
perlu di benahi dan dimasukkan dalam proker kami kedepannya. Setelah 
melakukan observasi desa kami semua pun merancang apa-apa saja yang 
harus di masukkan dalam proker sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat desa Ulugaalung. Setelah berbincang-bincang dengan semua 
teman posko 8 masalah proker yang akan dilaksanakan kedepannya kami 
semua sepakat untuk malakukaan seminar desa yang dilaksanakan pada 
hari senin tanggal 27-3-2017 saat itulah proker yang akan kami 
laksanakan di desa ulugalung ini ada 6 diantaranya mengajar di 2 sekolah 
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yaitu SD inpres Bonto-Bonto dan SD inpres mappulaweng, mengajar 
privat khusunya mata pelajaran M-M dan B.Ingrris, mengajar di TPA, 
mengadakan jumat bersih, mengadakan lomba dan melakukan 
pembenahan di perpustakaan kantor desa Ulugalung. Sebagian proker 
yang telah kami sepakati untuk dijalankan kedepannya Alhamdulillah 
berjalan lancar samapai saat ini dan kami semua berhaarap proker 
tersebut dapat terlaksana dengan baik tanpa ada hambatan sampai waktu 
ber-KKN kami selesai di desa Ulugalung kecamatan Eremerasa 
kabupaten Bantaeng, Amiiiinnnnn…… 
NAMA  : TRI HARRY MULIANA AMRA 
JURUSAN  : SISTEM INFORMASI 
FAKULTAS : SAINS DAN TEKHNOOLGI 
Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu. 
Puji syukur kepada ALLAH SWT, yang selalu memberikan 
hidayah serta rahmat-Nya sehingga sampai saat ini masih mampu 
menjawab tantangan hidup, serta salam dan salawat tak lupa kita 
kirimkan kepada Nabi Muhammad SAW, karena telah menggagas 
beragam intelektual yang kami rasakan saaat ini. 
Bercerita tentang KKN cukup universal dan kontekstual karena 
setiap insan yang menjalankan studi di setiap perguruan tinggi dan 
merupakan salah satu program wajib sebelum mengakhiri sebuah studi 
di perguruan tinggi tersebut, bercerita singkat tentang diri saya, saya 
mahasiswa jurusan Sistem Informasi Fakukltas Sains Dan Tekhnologi 
masuk pada tahun 2013, syukur Alhamdulillah saat ini telah menempuh 
semester 8, sebuah proses yang cukup ekstrim dijalankan namun semua 
itu tidak lepas dari batas kemampuan setiap orang yang mampu 
menjalankan. 
 Kuliah kerja nyata atau biasa di singkat dengan (KKN), adalah 
bagian dari sejumlah mata kuliah yang harus di tempuh, KKN tidak 
asing lagi terdengar di kepala bagi mahasiswa tingkat akhir karena itu 
adalah syarat untuk mngikuti sesuatu yang sakral (Skripsi) oleh 
mahasiswa yang akan mendapatkan tambahan nama baru “Gelar”. 
 KKN sebuah kegiatan berupa pengabdian kepada masyarakat 
oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada 
waktu dan daerah tertentu. Kegiatan KKN yang inshaa Allah saya 
laksanakan akan berlangsung selama dua bulan (2). 
 
Pada tanggal 15 maret 2017 adalah jadwal pembekalan KKN 
yang bertempat di auditorium, segala yang berkaitan dengan KKN 
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dibahas di dalam pembekalan tersebut,  tanggal 21 maret 2017 adalah 
jadwal pertemuan dengan dosen pembimbing, pada hari itulah awal 
pertemuan antara saya dengan pembimbing dan teman-teman yang akan 
seposko dengan saya selama dua bulan. 
kamis tanggal 23 maret 2017 kami semua mahasiswa KKN angkatan 54 
UIN Aluddin Makassar di berangkatkan dari Kampus 2 UIN Alauddin 
makassar menuju ke Kabupaten Bantaeng.  Kami berkumpul  di depan 
Auditorium kampus II UIN Samata saat itu pula kami semua 
mendengarkan arahan dari para dosen pembimbing kami dan para 
pegawai LP2M sekaligus pelepasan/pemberangkatan KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 54.  
 Selesai mendengarkan arahan dari dosen pembimbing dan 
pegawai LP2M kami semua melakukan doa bersama agar diberikan 
kemudahan dan kelancaran dalam perjalanan kami menuju Kampung 
yang akan kami tempati untuk mengabdi yaitu kabupaten Bantaeng. 
Kami semua diarahkan oleh dosen pembimbing kami yaitu bapak  Dr.La 
Ode Ismail, M.Th.I. setelah mendengarkan arahan dari beliau kami 
angkatan 54 UIN segera berangkat dan meninggalkan kampus 2 UIN 
Alauddin Makassar menuju ke Kabupaten Bantaeng. 
 Pemberangkatan KKN UIN alauddin Makassar Angkatan 
ke-54 di kabupaten Bantaeng pun di mulai, hari dimana pengabdian di 
masyarakat itu akan di mulai, hari dimana kami akan menuju desa yang 
telah ditetapkan oleh pihak kampus sebagai tempat mengabdi selama 
dua bulan.  
 Tepat pukul 12.30 wita, adalah kali pertama saya 
menginjakkan kaki  di Balai Kartini dan disambut Langsung oleh bapak 
bupati bantaeng yaitu Prof.Dr.ir.H. Nurdin Abdullah M.Agr. suatu 
kebanggan tersendiri bagi saya karena bisa melihat beliau secara langsung 
bapak bupati yang di kagumi banyak orang dan terkenal akan system 
pemerintahannya yang begitu merakyat. di Balai Kartini kami disambut 
sangat baik oleh orang yang berada di tempat tersebut. Di tempat ini 
juga kami semua mahasiswa angkatan 54 UIN alauddin Makassar 
diperkenalkan dengan semua kepala desa yang akan kami tempati 
mengabdi, Setelah di terima secara resmi oleh bapak bupati kami di 
arahkan ke kepala desa masing-masing yang akan di tempati mengabdi 
selama 2 bulan. 
Dan kami di jemput oleh bapak kepala desa Ulugalung yaitu 
Bapak Haleko HB. Bapak yang  dimana sudah 2 periode memimpin desa 
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ulugalung, dan kami tiba di rumah bapak dusun pullauweng yaitu Bapak 
Rusli HB yang merupakan posko kami. 
Desa Ulugalung, kecamatan eremerasa Terdiri dari 5 dusun 
yaitu Dusun Cappabori, Dusun Pullauweng, Dusun Barayya, Dusun 
Bonto Bu’Ne, Dusun, Dusun Katapang, dan kami di tempatkan di 
dusun Pullaweng, yang dimna menjadi posko induk (posko 8). 
KKN ini memberikan banyak pelajaran kepada saya tentang arti 
pentingnya saling menghargai dan menghormati, bukan hanya kepada 
teman-teman seperjuangan angkatan 54, namun juga terhadap 
masyakat/warga desa ulugalung,kecamatan eremerasa kabupaten 
bantaeng  sangat ramah sopan dan santun dalam menyambut kami, 
gunung-gunung, rerumputan,pepadian, bururng-burung,hujan dan angin 
sepoi-sepoi dengan pelan sambil kejar-kejaran seolah tak ingin 
ketinggalan untuk datang menyapa dengan ria gembira kedatangan kami. 
Sambutan-sambutan hangat tersebut mengawali langkah demi langkah 
kami, dari awal hingga sekarang ini kedatangan kami di desa 
ulugalung.yang saya rasakan sekarang ini.  
Sesuai dengan tujuan KKN (Kuliah Kerja Nyata), saya dan 
teman-teman melaksnakan Program Kerja yang kami buat selama ber 
KKN. Diantaranya Seminar Desa, Mengajar di Sekolah (SD dan 
pesantren), Pembelajaran Al-Qur’an (TPA), Private Matematika dan 
Bahasa Inggris, Penataan Perpustakaan Desa, Membersihkan kuburan, 
yasinan, dan Majelis Ta’lim. 
Pelaksanaan kegiatan  KKN  memang bukan sekedar untuk 
mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus. Tapi nikmatilah juga 
keindahan-keindahan alam yang tersembunyi yang ada di sekitar lokasi 
KKN. Di desa ini ada banyak anak kecil yang hebat dengan cita-citanya 
yang luar biasa.membuat saya dan teman-teman nyaman berada di desa 
tersebut, mereka membuat kami seakan-akan bagian dari mereka yang 
telah mereka kenal dalam jangka waktu yang lama, itu tergambarkan dari 
kedekatan kami. 
Binar mentari menandakan bahwa aktivitas telah di mulai 
kegiatan yang belum terlaksana bergegas untuk di kerjakan sebab dengan 
bekerja dapat melupakan sedikit kerinduan yang terpendam,kerinduan 
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terhadap keluarga membuatku cemas syukurlah di semua titik dimana  
jaringan dapat terjangkau kerinduanku dapat terjangkau. 
Satu persatu program kerja terlaksana, keakraban dengan 
masyakat desa Ulugalung juga membuat kami bersyukur karena kami 
bisa di terimah di kampung orang maksudnya bukan dikampung kami, 
dan di buat aman dan nyaman. 
KKN bersama masyarakat desa ulugalung menyiratkan arti 
bahwa perjuangan dan sabar harus ditanamkan. Menjalani dan menerima 
dengan ikhlas tiap lembaran kehidupan yang telah ditakdirkan.meneima 
bukan menrima begitu saja, terus berjuang untuk kehidupan yang lebih 
baik tanpa menyesali apa yang telah dilalui dan terus belajar dari setiap 
lembaran yang telah terlewatkan hingga perjuangan hingga sekecil 
apapun yang dilakukan menjadi alasan untuk melanjutkan perjuangan 
kemarin dan memulai perjuangan yang baru esok harinya. 
Terimaksih saya ucapkan kepada Bapak Haleko HB selaku 
Kepala Desa Ulugalung, Bapak Rusli HB selaku Kepala Dusun 
Pullauweng serta anak menantunya, dan masyarakat yang telah 
menerima kedatangan kami di desa ulugalung, KKN Angkatan 54 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Semoga Perjuangan kita 
selama KKN ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua . 
 
NAMA          : NURUL ARIFAH REZKIAN YUSUF 
JURUSAN     : EKONOMI ISLAM 
FAKULTAS  : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa disingkat dengan kata 
KKN ini pasti sudah tidak asing lagi bagi mahasiswa di atas semester 7. 
KKN ini adalah bukti kerja yang real atau nyata bagi mahasiswa 
bagaimana tidak di KKN ini kita turun langsung berhadapan di depan 
tokoh-tokoh masyarakat.singkat cerita DI KKN ini banyaknya kita 
mengambil pelajaran hidup bersama,berbagi pengalaman,maupun 
berbagi tempat tidur pastinya. 
Alhamdulillah dimulai dari pengumuman  angkatan KKN antara 
54 dan 55,saya di posisikan di angkatan 54 dan totohnya di angkatan 54 
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itu terbagi lagi menjadi 2 antaran gugus A dan gugus B dan lagi-lagi saya 
di tepatkan di Gugus A,Jadi kesimpulannya saya KKN angkatan 54 
Gugus A. Pembengkalan KKN pun dimulai,waktu pembekalan itu 2 
hari,di pembekalan itu kitapun di kasih berbagai materi bagaimana 
bersosialisasi dengan warga desa,cara berorganisasi,tentang 
keagamaan,cara menyikapi perbedaan-perbedaan suku,agama atau pun 
ras.2 hari setelah pembekalan pengumuman penetapan lokasipun di 
umumkan di website KKN uin alauddin ,rasa degdegan,takut dan 
khawatir sudah terbesit di fikiran Hahahah takut?khawatir? pastilah 
jangan sampai penetapan kkn ku di tempat yang terpencil dan lokasi.a 
yang tidak terjangkau dengan listrik apalagi jaringan…Dan lagi-lagi saya 
bersyukur penetapan KKN saya di Kab.Bantaeng Kec.Eremerasa. 
Setelah pengumuman  lokasi tadi 2 hari sesudah itu kita 
dipertemuakn dengan pembimbing dan para mahasiswa yang sama 
penetapan lokasi di kec.Eremerasa. di situ kita di bagi menjadi 9 posko 
karena di Kec.Eremerasa ada 9 Desa masing-masing desa di tepatkan 10 
mahasiswa,adapun desa- desa dari Kec.Eremerasa yaitu Desa 
Mamampang,Desa lonrong,Desa Mappilawing,Desa 
Pa’bumbungan,Desa Pa’bentengan,Desa Parangloe,Desa Barua,Desa 
ulugalung,dan Desa Kampala. Saya sendiri di Desa Ulugalung dengan 10 
Mahasiswa KKN yang berbeda-beda Jurusan dan Fakultas,terdiri dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,Fakultas Adab dan 
Humaniora,Fakultas Tarbiyah dan keguruan,dan Fakultas Sains dan 
Teknologi. Posko ulugalung ini ialah posko 8 dan termaksud posko 
induk dari Kec.Eremerasa karena di posko 8 ini ada Kordinator 
Kecamatan. Adapun nama-nama posko ulugalung ialah: 
1. Rustan (Fak.Ekonomi dan bisnis islam,Jurusan manajemen) 
2. Ahmad Roihan (Fak.Tarbiyah dan keguruan,Jurusan Pendidikan 
Agama Islam) 
3. Triharry Muliana Hamrah (Fak.Sains dan Teknologi,Jurusan Sistem 
informasi) 
4. Rika Aulia Muallim (Fak.Sains dan teknologi,Jurusan Matematika) 
5. Nurul Arifah Rezkiana.Y (Fak.Ekonomi dan bisnis islam,Jurusan 
Ekonomi islam) 
6. Ayulda Zulfaidar (Fak.Ekonomi dan bisnis islam,Jurusan Ekonomi 
Islam) 
7. Reski Usman (Fak.Adab dan humaniora,Jurusan Ilmu 
Perpustakaan) 
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8. Sunarti S (Fak.Ekonomi dan bisnis islam,Jurusan Manajemen) 
9. Sumarni Juraid (Fak.Tarbiyah dan keguruan,Jurusan Pendidikan 
Agama Islam) 
10. Fika Suhardi (Fak.Adab dan humaniora,Jurusan Sastra Inggris) 
Disini kami dipertemukan dengan berbagai karakter,dan 
berdeda suku daerah. awal pertemuan ini mulaila kami perkenalan satu 
sama lain dan di membentuk struktur mahasiswa KKN di mulai dari 
Kordes,Sekdes,Bendahara serta Anggota.  
Pemberangkatan KKN tanggal 23 maret 2017 tepatnya hari 
kamis,kita disuruh kumpul jam 7:30 sudah ada di kampus tepat.a di 
audiotorium UIN Alauddin Samata Goa,sebelum kumpul kita  semu 
fokus untuk mencari Bus apa yang di pakai untuk ke Lokasi 
KKN,sesudah itu barulah kita semua para mahasiswa yang 
pemberangkatannya bersamaan hari Selasa di kumpulkan menjadi satu 
sesuai kecamatan dan desa masing-masing. Disitu kita di arahkan sama 
para pembimbing untuk tidak melakukan kekacauaan di kampung 
orang,tidak boleh berboncengan antara laki-laki dan perempuan,masuk 
didesanya orang mengucapkan salam dan 1 yang paling penting 3S 
(Senyum,Sapa,dan Salam) . 
Berangkat kelokasi jam 09:00,singgah istirahat di Jenneponto 
jam 11:30,lanjut perjalan dan sampailah kita di Bantaeng tepatnya di 
Balai Kartini untuk pembukaan KKN Angkatan 54 terkhusus untuk di 
Kab.Bantaeng jam 13:10, Pembukaan KKN ini di buka langsung oleh 
Bupati Kab.Bantaeng yaitu Bapak Prof.Dr.Ir.H,M Nurdin Abdullah 
M.Agr, di pembukaan KKN ini juga kita di kenalkan oleh masing-
masing bapak kepala Desa,dan Bapak kepala desa Ulugalung yaitu bapak 
Haleko HB Beliau sangat ramah dan tegas. Alhamdulillah saya sangat 
bersyukur bisa KKN di kota Bantaeng karena seluruh tempat wisata 
gratis untuk mahasiswa KKN,Kata bapak Bupati tadi. 
Setelah pembukan barulah kita ke Bapak Desa masing-
masing,Barang-barang bawaan kita semua di naikkan di mobil MUMdes 
(Badan saham milik desa) mobil  yang disedikan oleh bapak desa. 
Sampailah kita di lokasi KKN Kec.Eremerasa,Desa.Ulugalung,Dusun 
Pulaweng Jam 15:06 Dirumah Bapak Dusun Yaitu Bapak Rusli 
HB,Beliau ini sangat Ramah terhadap antusiasi mahasiswa KKN,bapak 
Rusli ini tinggal dengan 1 istri,2 anak dan 1 menantu, adapun nama ibu 
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posko kami yaitu Ibu Sanifa,dengan 2 anak Yaitu Kak Aul dan Kiki, 
menantunya Kak Ela. 
Di Desa.Ulugalung ini memiliki 5 Dusun antara lain Dusun 
Cappa bori, Dusun Barrayya,Dusun Tompo bunne,Dusun Pullaweng 
dan Dusun Katapang. Posko kami ini berada di  Dusun Pullaweng 
pastinya dan tidak terlalu jauh dari kota karena berada di tengah 
kecamatan, Cuma 5km dari desa kami kekota,dan posko kami sangat 
strategis. Desa pullaweng ini memiliki 1 TK/PAUD, 2 Sekolah Dasar, 1 
Pondok Pesantren, 2 TK/TPA, 2 Mesjid dan 3 Pemakaman. Di Desa 
inilah kita akan membuat sejarah kehidupan selama kurang lebih 2 
Bulan. Warga ataupun tokoh masyarakat disekitar Desa ulugalung ini 
Alhamdulillah semunya sangat ramah-ramah dan cukup berbaur sama 
mahasiswa KKN. 
Rancangan program kerja pun di mulai,sebelum rancangan itu di 
buat kami mengsurvei atau mengelilingi desa terlebih dahulu,setelah 
mengsurvei keadaan desa disinilah kami bisa membuat program kerja. 
Dan dari hasil program kerja kita tadi ini akan di Seminar Desakan atau 
disosialisasikan dengan para Masyarakat di Desaulugalung itu sendiri. 
Tepat tanggal 27 Maret 2017,Hari Senin,Jam 15:00 Pelaksanaan Seminar 
Desa pun di mulai, Di buka oleh Pak Desa pastinya dan disaksikan oleh 
masyarakat setempat dan para mahasiswa dari desa lain. Banyaknya 
warga yang datang karena antusiasi terhadap mahasiswa KKN ini sangat 
membuahkan hasil,saran yang di lontarkan oleh Warga Desa Ulugalung 
dan masukan-masukan untuk perkembangan desa selama kami berada 
disini ada yang kita terima dan ada yang kita tolak secara halus,Toh 
mahasiswa yah mahasiswa apa yang bisa di lakukan akan dilakukan,apa 
yang tidak bisa di laksanakan ya tidak akan dilaksanakan. 
Dari hasil seminar desa tadi adapun program kerja yang akan 
dilaksanakan ada 7 yaitu: 
1. Mengajar SD dan Pesantren 
2. Mengajar di TK/TPA 
3. Membersihkan kuburan 1 kali sebulan 
4. Membenahi Perpustakaan Desa 
5. Prifat Matematikan dan Bhs.Inggris untuk anak SD 
6. Pengajian Majelis Ta’lim dan, 
7. Perlombaan Seni dan Keagamaan 
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Alhamdulillah Program kerja kami ini tidak semuanya yang 
bersifat Fisik,lebih rata-rata ke masalah pengajaran pendidikan,inilah 
saran dan masukan dari warga desa ulugalung itu sendiri, Yah Walaupun 
kita di posko 8 ini tidak semuanya dari jurusan pendidikan tetapi di 
dunia KKN inilah bagaimana cara kita mengaplikasikan berbagai macam 
ilmu yang sudah banyak kita dapatkan untuk di bagikan ke adik-adik 
tingkat SD dan Pesantren. Semoga saja ilmu yang kita aplikasikan bisa 
masuk dengan baik ke Adik-adik walaupun hanya 2 bulan. 
Hari demi hari pun kami lewati dengan penuh candaan, 
kebahagiaan, masak bersama, makan bersama, tidur pun kita lalui 
bersama di posko, walaupun kadang ada masalah yang kita hadapi akan 
terselesaikan dengan duduk bersama dan mencari solusi untuk 
permasalah tersebut. Kekompakan pastinya harus selalu terjalin selama 
kami berada disini dan nanti pada saat kita tidak disini lagi.awalnya kita 
ini seperti sekumpulan orang atau manusia  yang disatuakan dalam 
sebuah rumah dan di dalam rumah tersebut bermacam-macam karakter 
yang harus kita pahamkan terlebih dahulu satu persatu. boleh di katakan 
kita seperti keluarga dan saudara, Yah merekalah keluarga keduaku. Dari 
bagun tidur sampai tidur lagi Selalu Bersama. 
2 bulan Pengabdian yang kami lakukan selama ini semoga 
bermanfaat bagi Desa ulugalung, dan pengajaran bagi adik-adik 
walaupun tidak sebanding dengan pengharapan guru sekitar, setidaknya 
ada sedikit yang bisa kita lakukan untuk Desa Ulugalung itu sendiri. 
Terimakasih untuk Bapak Desa, para Bapak Dusun,Para RT/RW 
setempat,Masyarakat ulugalung,Pemuda Ulugalung yang bisa menerima 
kami di desa ulugalung dan membantu kami dalam pelaksanaan program 
kerja itu sendiri. Terkhusus buat bapak Dusun Pullaweng Pak Rusli serta 
keluarga yang memberikan kami tumpangan tempat tinggal selama 2 
bulan ini, maaf jika selama ini kami banyak merepotkan ibu dan bapak 
we love you. dan terimah kasih untuk keluarga baruku sekaligus buat 
teman-teman seperjuanganku selama KKN di Kec.Eremerasa, Desa 
Ulugalung posko 8 Setelah ini masi ada tahap Skripsi atau Skripsweet 
yang harus kita lewati untuk mendapatkan gelar S1, teman seperjuangan 
jangan menyerah, tetap semangat,kekompakan selalu terjaga, selalu 
merindukan, dan bisa sarja berbarengan ,Amiin… I miss you All. 
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DOKUMENTASI PELAKSANAAN PROGRAM KKN 
ANGKATAN 54 DESA 
1. Survey  Desa Ulugalung 
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2. Seminar  Desa 
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3. Mengajar di sekolah SD  
a. MTS As-Adiyah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. SD Inpres Bonto-Bonto 
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c. SD Inpres Pullauweng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Bimbingan Belajar Bahasa Ingris dan Matematika 
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4. Majelis Ta’lim 
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5. Membersihkan Mesjid AL-Qalam  dan Nurul Falah 
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6. Membersihkan Pemakaman di Desa Ulugalung 
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7. Festival Seni, Budaya dan Keagamaan 
a. Lomba Puisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Lomba Adzan  
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c. Lomba Do’a Harian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Lomba Sepak Takrow 
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e. Lomba Balap Kelereng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
f. Lomba Masukan Paku dalam Botol 

